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ABSTRAK 
Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 125 merupakan ayat Alquran yang di 
dalamnya menjelaskan hal-hal mengenai metode pendidikan dalam islam. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep dan metode pendidikan  dalam Al-
Qur’an surah An-Nahl ayat 125.  
Pada dasarnya penelitian ini termasuk jenis penelitian Library Reserch 
dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, dengan cara mengumpulkan data atau 
bahan-bahan yang berkaitan dengan tema pembahasan dan permasalahannya yang 
diambil dari sumber-sumber kepustakaan menggunakan pendekatan historis 
filosofis dimaksudkan untuk mengkaji dan mengungkap biografi M. Quraish 
Shihab, karya-karyanya dan corak penulisan tafsir al-misbah. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan yang terkandung 
dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125: Setelah menelaah, surah An-Nahl ayat 
125 bisa disimpulkan bahwa konsep pendidikan yang terdapat pada ayat ini 
adalah  dalam menyampaikan materi pelajaran harus disampaikan dengan bahasa 
yang mudah dipahami oleh peserta didik  menggunakan kata-kata yang bijak 
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik.  Terdapat 3 metode yang 
terkandung yaitu metode Hikmah (perkataan yang bijak), metode Mau’idhzah 
Hasanah (nasehat yang baik) dan metode Jidal (debat). 
Secara praktis, diharapkan hasil penelitian dalam skripsi ini dapat 
menambah refrensi bagai perbendaharaan pengetahuan dikalangan penggiat 
penggiat pendidikan, adapun kegunaan dari segi akademik, sebagai salah satu 
persyaratan dalam menyelesaikan studi dalam ilmu pendidikan Agama Islam pada 
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negri (UIN) Alauddin Makassar guna 
memperoleh gelar akademik Sarjana Pendidikan Islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia yang baru lahir dari perut ibunya masih sangat lemah, tidak berdaya 
dan tidak mengetahui apa-apa. Untuk menjadi hamba Allah SWT yang selalu 
menyembah-Nya dengan tulus dan menjdi khalifah-Nya dimuka bumi, anak tersebut 
membutuhkan perawatan, bimbingan dan pengembangan segenap potensinya kepada 
tujuan yang benar. Ia harus dikembangkan segala potensinya kearah yang positif 
melalui upaya yang disebut sebagai al-Tarbiyah, al-ta’dib, al-ta’lim, atau yang kita 
kenal dengan “pendidikan”. 
Dalam dunia pendidikan manusia sebagai pemeran utamanya, baik sebagai 
subjek sekaligus objek. Keilmuan sebagai medianya, memanusiakan manusia sebagai 
salah satu tujuannya, dan kemampuan untuk menjawab berbagai persoalan yang 
sifatnya kekinian maupun antisipasi kenantian (masa depan)  sebagai keniscayaannya. 
Itulah mengapa dunia pendidikan pasti terkait dengan manusia, ilmu pengetahuan dan 
masa depan.
1
 
Kualitas pendidikan menjadi perhatian utama bangsa – bangsa di dunia. Hal 
ini karena pendidikan merupakan upaya manusia yang diarahkan kepada manusia lain 
dengan harapan agar mereka ini mampu menjadi insan yang dewasa, berkat 
pendidikan (pengajaran) itu kelak menjadi manusia yang saleh yang berbua
                                                          
1
Muhammad Nuh,  Menyemai Kreator Peradabann  (Cet.1; Jakarta: Zaman, 2013), h.15 
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sebagaimana yang seharusnya diperbuat dan menjauhi apa yang tidak patut 
dilakukannya.
2
 
Dalam al-Quran memuat banyak aspek kehidupan manusia tidak ada rujukan 
yang lebih tinggi derajatnya dibandingkan dengan al-Quran yang hikmahnya meliputi 
seluruh alam dan isinya, baik yang tersirat maupun yang tersurat tidak akan pernah 
habis untuk digali dan dipelajari. Ketentuan-ketentuan hukum yang dinyatkan dalam 
al-Quran dan al-Sunnah berlaku secara universal untuk semua waktu dan tempat. 
Ketika umat islam menjauhi al-Quran atau sekedar menjadikan al-Quran 
hanya sebagai bacaan keagamaan saja maka sudah pasti al-Quran akan hilang 
relevansinya terhadap realitas-realitas alam semesta. Kenyatannya orang-orang diluar 
Islamlah yang giat mengkaji realitas alam semesta sehingga mereka dengan mudah 
dapat mengungguli bangsa-bangsa lain, padahal umat Islamlah yang seharusnya 
memegang semangat Al-Quran.
3
 
Seperti yang dikemukakan Quraish Shihab: “ manusia yang dibina adalah 
makhluk yang memiliki unsur-unsur material (jasmani) dan immaterial (akal dan 
jiwa). Pembinaan akalnya menghasilkan ilmu, pembinaan jiwanya menghasilkan 
kesucian dan etika, sedangakan pembinaan jasmaninya menghasilkan keterampilan. 
Dengan penggabungan unsur-unsur tersebut, terciptalah makhluk dwi dimensi dalam 
                                                          
2
Abdul Fatah jalal,  Azas – Azas pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: CV. Diponegoro, 1998), 
h.11 
3
Muhammad al-Ghazali,  Berdialog dengan Al-Quran (cet. IV; Bandung:  Mizan, 1999), h. 
21. 
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satu keseimbangan, dunia dan akhirat, ilmu dan iman. Itu sebabnya dalam 
dunia penidikan Islam dikenal dengan istilah Adab Al-Din dan Adab Al-Dunnya.
4
 
Rasulullah SAW saat menyampaikan wahyu Allah SWT kepada para 
sahabatnya bisa kita teladani, karena Rasulullah SAW sejak awal sudah 
mengimplementasikan metode pendidikan yang tepat terhadap para sahabatnya. 
Strategi pembelajaran yang beliau lakukan sangat akurat dalam menyampaikan ajaran 
agama Islam. Rasulullah SAW sangat memperhatikan situasi, kondisi dan karakter 
seseorang, sehingga nilai-nilai islam dapat ditransfer dengan baik.  Rasulullah SAW 
juga sangat memahami naluri dan kondisi setiap orang, sehingga beliau mampu 
menjadikan mereka suka cita, baik material maupun spiritual, beliau senantiasa 
mengajak orang untuk mendekati Allah swt. Dan syariat-Nya.
5
  
Tidaklah berlebihan jika ada sebuah ungkapan yang sudah sangan akrab 
ditelinga para penggiat pendidikan “ Attariqah Ahammu minal Maddah” , bahwa 
metode jauh lebih penting dari dibanding materi, karena sebaik apapun tujuan 
pendidikan , jika tidak didukung oleh metode yang tepat, tujuan tersebut akan sulit 
tercapai dengan baik. Namun materi juga memiliki peranan yang sangat penting 
dalam pencapain keberhasilan peserta didik karena apabila materi yang disampaikan 
tidak relevan maka akan memberika pengaruh yang tidak baik juga terhadap 
keberhasilan peserta didik sehingga sebagai pendidik harus mampu menyeimbangkan 
antara pemahaman penyampaian materi dan penggunaan metode yang tepat didalam 
                                                          
4
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (cet. XIX; Bandung: Mizan, 1994), h. 173. 
5
Qamari Anwar, Pendidikan sebagai karakter budaya bangsa, (Jakarta: UHAMKA Press, 
2003), h. 42. 
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proses belajar mengajar. Sebab metode akan mempengaruhi sampai tidaknya suatu 
informasi secara lengkap. Oleh sebab itu pemilihan metode pendidikan harus 
dilakukan secara cermat, disesuaikan dengan berbagai faktor terkait, sehingga hasil 
pendidikan dapat memuaskan.
6
  
Manusia sebagai makhluk paedagodik membawa potensi dapat mendidik dan 
dididik. Dengan potensi tersebut manusia mampu menjadi khalifah dimuka bumi, 
pendukung dan pengembang kebudayaan. Ia dilengkapi dengan fitrah Allah SWT 
berupa keterampilan yang berkembang sesuai dengan kedudukannya sebagai 
makhluk yang mulia.
7
 
Melihat fenomena yang terjadi, nampaknya di zaman sekarang ini aspek-
aspek pendidikan Islam khusunya metode pendidikan Islam adalah hal yang sangat 
sulit dipraktekkan dalam dunia pendidikan yang menciptakan pendidikan yang lebih 
Islami, karena pada umumnya para pendidik hanya mengunnakan metode yang itu-itu 
saja yang dikembangkan oleh dunia barat dalam proses pendidikannya. Akan tetapi 
tidak sedikit cendekiawan muslim sudah menggunakan metode yang tepat dalam 
menyampaikan suatu pembelajaran tidak hanya dunia yang mengembangkannya 
dengan munculnya para cendikiawan muslim sekarang ini juga sudah menunjukkan 
bahwa muslimpun tidak tertinggal oleh barat karena sebenarnya metode pendidikan 
itu sudah dijelaskan secara terperinci didalam al-Quran, namun pada prakteknya 
                                                          
6
Qamani Anwar, Pendidikan sebagai  karakter budaya bangsa, (Jakarta: UHAMKA Press, 
2003), h. 42. 
7
Zakiyah Darajat, ilmu Pendidikan Islam, (Cet. 111; Jakarta: Bumi Aksara bekerja sama 
dengan Direktorat jendral pembinaan kelembagaan, 1999), h. 1. 
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seolah-seolah orang Islam tidak mempergunakannya dan hanya sebagian kecil 
pendidik yang menggunakannya. 
Mengingat pentingnya pendidikan Islam bagi terciptanya kondisi lingkungan 
yang harmonis, dan juga pendidikan harus diarahkan pada pengembangan seluruh 
potensi yang dimiliki seseorang ke arah perkembangannya yang sempurna  yaitu 
perkembangan fisik, intelektual dan budi pekerti . Selain itu tujuan pendidikan 
menurut Ibnu Sina harus diarahkan pada upaya mempersiapkan agar seseorang dapat 
hidup di masyarakat secara bersama-sama dengan melakukan pekerjaan atau keahlian 
yang dipilihnya sesuai dengan bakat, kesiapan, kecendrungan dan potensi yang 
dimilikinya dan untuk mencapai tujuan ini diperlukan metode pendidikan yang tepat. 
Untuk mencapai target yang diharapkan dalam dunia pendidikan diperlukan 
metode yang tepat. Sesuai yang terdapat dalam Q.S An-nahl : 125 memiliki 
kandungan makna tentang metode pendidikan yang sangat menarik untuk 
diungkapkan lebih jauh dan mendalam lagi. Karena pada Q.S An-nahl : 125, terdapat 
tiga metode yang dapat diterapkan dalam proses pendidikan., yaitu:  
1.  Al-hikmah, makna ini diambil dari kata hakamah yang berarti kendali, kendali 
menghalangi hewan atau kendaraan mengarah ke arah yang tidak diinginkan atau 
menjadi liar. Memilih yang terabaik dan sesuai adalah perwujudan dari hikmah. 
2.  Al-mau’idzoh, dari akar kata wa’ azha secara bahasa berarti nasehat, 
bimbingan,  pendidikan dan peringatan yang disamapaikan dengan uraian yang 
menyentuh hati yang mengantar pada kebaikan.  
3 
 
 
 
3.  Jadilhum, terambil dari kata jidal yang bermakna melakukan diskusi atau bukti 
– bukti yang mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi dengan cara yang terbaik. 
Berdasarkan dari kandungan ayat tersebut membuat penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih jauh lagi metode-metode apa saja yang terkandung didalamnya dan 
akan dikaji secara lebih spesifik lagi agar memudahkan penulis dalam 
penyampainnya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah 
1. Bagaimana konsep pendidikan dalam Q. S An - Nahl : 125 ? 
2. Bagaimana metode pendidikan yang terkandung dalam Q. S An - Nahl : 125 ? 
C. Fokus Penelitian/Deskripsi Fokus 
Berdasarkan rumusan masalah diatas sehingga penulis menentukan  fokus 
penelitian yang akan dilakukan yaitu metode dan konsep pendidikan dalam Q.S An-
nhl ayat 125. Hal tersebut harus dilakukan dengan cara eksplisit agar kedepannya 
dapat meringankan peneliti sebelum turun melakukan observasi atau pengamatan. 
Adapun fokus penelitian pada tulisan ini adalah: 
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Q.S An-Nahl ayat: 125 
 ُعۡدٱُ ِلِٱب ىك ِبىر ِليِب ىس ٰىلَِإ ِ ىةكمَ  ى
لٱىو ِىةىنىلٱ ِىةِظوعِ  ىو هلِد ٰىجم  ِبحىأ ىيِه ِتِ
َّلٱ هنىن  َّنِإ  ىكَّبىر  همىلظىأىوعِهه نىبِ  َّلىض نىظ 
 ِهِليِب ىسۦ ظىأ ىوعِههىو همىل  ِب ه
لٱ ىنَِدىدهتَ ُ 
 
Terjemahnya: 
 “Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik 
dan bantahlah mereka dengan cara yang terbaik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat di jalan-Nya dan Dia-lah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”8 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui : 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui konsep pendidikan dalam Q. S An-Nahl: 125 
2. Untuk mengetahui metode pendidikan yang terkandung dalam Q.S An-Nahl : 
125. 
E. Kegunaan Penelitian  
skripsi ini mempunyai kegunaan yang dapat dikemukakan dalam dua hal : 
1. Secara praktis, diharapkan hasil penelitian dalam skripsi ini dapat menambah 
referensi bagi perbendaharaan pengetahuan, sehingga tidak hanya bermanfaat 
                                                          
8
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Jakarta Timur: PT. Surya Prisma Sinergi, 
2012),h.282. 
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bagi penulis, melainkan bermanfaat juga bagi para pendidik di lingkungan 
sekolah. 
2. Kegunaan dari segi akademik, sebagai salah satu persyaratan dalam 
menyelesaikan studi dalam ilmu Pendidikan Agama Islam pada Fakultas 
Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar guna 
memperoleh gelar akademik Sarjana Pendidikan Islam. 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Metode pendidikan 
Secara bahasa metode berasal dari dua kata yaitu meta dan hodos. Meta 
berarti ”melalui.” Dan hodos berarti ”jalan atau cara”, bila ditambah logi sehingga 
menjadi metodologi berarti “ilmu pengetahuan tentang jalan atau cara yang harus 
dilalui untuk mencapai tujuan”, oleh karena kata logi yang berasal dari kata Yunani 
(Greek) logos berarti “akal” atau “ilmu”.1 
Sedangkan secara istilah, Edgar Bruce Wesley mendefinisikan metode dalam 
bidang pendidikan sebagai: “rentetan kegiatan terarah bagi guru yang menyebabkan 
timbulnya proses belajar pada murid-murid, atau ia adalah proses yang 
melaksanakannya yang sempurna menghasilkan proses belajar, atau ia adalah jalan 
yang dengannya pengajaran itu menjadi berkesan.” Disisi lain Imam Barnadib 
mengartikan metode sebagai suatu sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun 
data yang diperlukan bagi pengembangan pendidikan. Dengan demikian secara 
umum metode adalah cara untuk mencapai sebuah tujuan dengan jalan yang sudah 
ditentukan, dalam metode pendidikan dapat diartikan sebagai cara untuk mencapai 
tujuan pendidikan sesuai kurikulum yang ditentukan. Apabila ditarik pada pendidikan 
islam, metode dapat diartikan sebagai jalan untuk menanamkan pengetahuan agama 
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pada diri seseorang sehingga terlihat dalam pribadi objek atau sasaran, yaitu pribadi 
Islami.
2
 
Adapun Al-Quran sendiri secara eksplisit tidak menjelaskan arti dari metode 
pendidikan. Namun kata metode dalam bahasa arab dibahasakan dengan kata Al-
Tariqah, banyak dijumpai dalam al-Quran. Menurut Muhammad Abd al-Baqi, 
didalam Al Quran kata Al-Tariqah di ulang sebanyak sembilan kali. Salah satunya 
kata ini terkadang dihubungkan dengan sifat dari jalan tersebut, seperti al-tariqah al-
mustaqimah, yang diartikan jalan yang lurus.
3
 
Berlandaskan pada beberapa definitif di atas dapat kami tegaskan bahwa 
metode pendidikan merupakan sebuah mediator yang mengolah dan mengembangkan 
suatu gagasan sehingga menghasilkan suatu teori atau temuan untuk menyampaikan 
sebuah visi pendidikan kepada tujuannya.
4
 
B. Fungsi Metode Pendidikan 
Metode pendidikan secara umum dapat dikemukakan sebagai mediator 
pelaksanaan operasional pendidikan. Secara khusus biasanya metodologi pendidikan 
berhubungan dengan tujuan dan materi pendidikan dan juga dengan kurikulum, 
dengan bertolak pada dua pendekatan ini dapat dikatakan bahwa metode berfungsi 
mengantarkan pada suatu tujuan kepada obyek sasaran tersebut. Metode pendidikan 
harus mempertimbangkan kebutuhan, ketertarikan, sifat dan kesungguhan para 
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peserta didik dan juga harus memberikan kesempatan untuk mengembangkan 
kekuatan intelektualnya. Pendidik dalam memberikan pelajaran atau mendidik peserta 
didik harus bisa memberi keleluasaan sehingga peserta didik dapat berperan aktif 
dalam proses belajar mengajar.
5
 
Dalam menyampaikan materi pendidikan perlu ditetapkan metode yang 
didasarkan kepada pandangan dan persepsi dalam menghadapi manusia sesuai dengan 
unsur penciptaannya, yaitu, jasmani, akal, dan jiwa yang diarahkan menjadi orang 
yang sempurna dengan memandang potensi individu setiap peserta didik, oleh karena 
itu pendidik dituntut agar memahami aspek psikologis dan karakter setiap peserta 
didik.
6
 
Dari sini jelaslah bahwa metode sangat berfungsi dalam menyampaikan 
materi pendidikan. Tidak salah jika ada sebuah pernyataan yang menyebutkan bahwa 
“metode lebih utama dari pada materi (al-tariqah aula min al-madah)” disebabkan 
materi itu bagaikan raga yang harus digerakkan oleh jiwa. Tanpa adanya penggerak 
yang membawa pada tujuan maka proses pendidikan tidak akan tecapai secara 
maksimal.
7
 
C. Prinsip metode pendidikan 
Adapun prinsip-prinsip metodelogis yang dijadikan landasan psikologis untuk 
memperlancar proses pendidikan yang sejalan dengan ajaran Islam adalah: 
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a. Prinsip Memberikan Suasana Kegembiraan 
Prinsip ini terdapat dalam Al Qur`an surat Al Baqarah ayat 25: 
 ُمَلَ َّنَأ ِت ََّٰحِل ََّّٰصلٱ ْاوُلِمَعَو ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱ ِر ِّشَبَوتََّّٰنَج ِيرَتَ نِم اَهِتَتَ  َلٱ ُرََّٰن  نِم ْاوُِقزُر اَمَّلُكاَه نِم َةَرَثَ اقِزّر 
 ْاوُلَاق اَذ ََّٰه ِقزُر يِذَّلٱاَن نِم  ُلبَق  ْاُوُتأَو  ِِهۦب هِب ََّٰشَتُما ُمَلََو اَهيِف جََّٰوَزأ  َرَّهَطُّم ةمُهَو اَهيِف  َنوُدِل ََّٰخ ٢٥ 
     
Terjemahnya: 
 “Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik, 
bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya”.8 
 
Dalam ayat diatas, Allah senantiasa memberikan kabar gembira kepada setiap 
makhluknya yang beriman, semuanya dimaksudkan agar makhluknya dapat 
menjalani kehidupan dengan penuh semangat dan diisi dengan hal-hal kebaikan. 
Begitu juga dalam dunia pendidikan, suasana gembira hendaknya selalu diciptakan. 
Hal ini dimaksudkan agar lebih membuat pendidik maupun peserta didik termotivasi 
untuk melakukan kegiatan rutinnya sehari-hari yaitu proses belajar-mengajar. 
Sehingga terlaksana apa yang menjadi tujuan dari proses pendidikan itu sendiri.
9
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 b.  Prinsip Memberikan Layanan dan Santunan dengan Lemah-lembut 
Firman Allah dalam Al Qur`an surat Ali Imran ayat 159: 
 وَقَّ تٱ َنيِذَّلٱ ِنِكََّٰل ْا  مُهَّ بَرُمَلَ تََّّٰنَج ِيرَتَ نِم اَهِتَتَ  َلٱ ُرََّٰن لاُز ُن اَهيِف َنيِدِل ََّٰخ نِّم  ِدنِع يرَخ َِّللَّٱ َدنِع اَمَو َِّللَّٱ 
 ِرَارَبلأِّل  
Terjemahnya: 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma’afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”10 
Sesuai dengan ayat diatas, hendaknya kita selalu berlaku santun dan lemah 
lembut terhadap orang-orang di sekitar kita, tidak terkecuali kita sebagai pendidik 
yang tentunya terhadap peserta didik. Karena hal itu pada akhirnya akan kembali 
kepada diri kita sendiri. 
c. Prinsip Kebermaknaan bagi Peserta Didik 
Dalam proses belajar-mengajar, pendidik hendaknya memberikan materi 
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didiknya, semua itu bertujuan agar 
materi yang disampaikan lebih bermakna baginya. Sebagaimana Sabda rasulullah.
11
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            “Berbicaralah kamu kepada manusia sesuai dengan kadar kemampuan akal 
mereka”. 
d.  Prinsip Prasyarat  
Untuk menarik minat peserta didik diperlukan mukaddimah (prasyarat) dalam 
langkah-langkah mengajar bahan pelajaran baru yang dapat memadukan perhatian 
dan minat mereka kearah bahan tersebut. Didalam firman-firman Allah banyak kita 
temukan metode Allah memberikan prasyarat kepada manusia, seperti kata-kata yang 
mengandung tanbih (minta perhatian) yang difirman kan pada awal surat, misalnya 
kata-kata: (QS. Al Baqarah :1) 
12
 
لما   
e. Prinsip Komunikasi Terbuka 
Pendidik hendaknya mendorong peserta didiknya untuk membuka diri 
terhadap segala hal atau bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka, sehingga 
mereka dapat menyerapnya menjadi bahan apersepsi dalam pikirannya. Sebagaimana 
firman Allah dalam Al Qur`an surat Al A`raf 179:
13
 
 
 يرِثَك َمَّنََهِلِ َنََأرَذ دَقَلَوا  َن ِّم  ِلِٱ ِّن  ِلٱَو ِ ن  ُمَلَبوُل ُق  َّلا  َنوُهَقَفي َاِبِ ُمَلََو عَأ  ُۡني  َّلا  َنوُرِصُبي َاِبِ ُمَلََو ناَذاَء 
 َّلا  َنوُعَمسَي َاِبِ  َكِئََّٰلُْوأ  َك َلٱ ِم ََّٰعن  لَبمُه  ُّلَضَأ  َكِئََّٰلُْوأ  ُمُه لٱ َنوُلِف ََّٰغ ١٧٩  
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 Terjemahnya: 
 “Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan 
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka 
Itulah orang-orang yang lalai.”14 
Ayat diatas mengandung makna bahwa kita sebagai manusia pada umumnya, 
hendaknya selalu membuka hati dan pikiran, perasaan, pendengaran, dan penglihatan 
untuk menyerap pesan-pesan yang difirmankan Allah kepada kita. Sehingga pada 
akhinya pesan-pesan yang telah kita serap akan dimulai pertanggung jawaban oleh-
Nya. 
f.  Prinsip Pemberian Pengetahuan yang Baru 
Peserta didik ditarik minat dan perhatiannya pada bahan-bahan pengetahuan 
yang baru bagi mereka. Hal ini dimaksudkan agar mereka tertarik kepada bahan 
pelajaran tersebut. Dalam ajaran Islam terdapat prinsip kebaharuan dalam belajar, 
baik tentang fenomena-fenomena alamiah maupun fenomena yang terdapat dalam diri 
mereka sendiri. 
15
 
Seperti firman Allah yang benar-benar dapat membangkitkan perhatian dan 
minat mereka untuk mempelajari hal-hal yang baru, dan hal ini termaktub dalam Al 
Qur`an surat Al Baqarah: 164:  
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  َّنِإ لَخ فِ ِق  َلٱَو ِت ََّٰو ََّٰمَّسلٱ ِ ر خٱَو ِفََّٰلِت يَّلٱ ِل لٱَو ِراَهَّ نلٱَو ِكلُف  َتَ ِتَِّلٱِير  فِ لٱ ِرحَب  اَمَو َساَّنلٱ ُعَفَني َابِ
 َلَزَنأ اَمَّسلٱ َنِم َُّللَّٱ ِء اَّم نِمء اَيحََأف  ِِهب  َلٱ َ ر َعب َد َاِتِوَم  َّثَبَو اَهيِف نِم  اَد ِّلُكةَّب  ِفِيرصَتَو  ِحََِّّٰيرلٱ
 
ُ
لٱ ِباَحَّسلٱَو ََّ َسر  َيَب اَمَّسلٱ ِء  َلٱَو ِ ر  َلتََّٰي موَقِّل  َنوُلِقَعي ١٦٤  
 
Terjemahnya: 
 “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu dia hidupkan 
bumi sesudah mati (kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.”16 
 
g. Prinsip Memberikan Model Perilaku yang Baik 
Peserta didik dapat memperoleh contoh perilaku melaui pengamatan dan 
peniruan tepat guna dalam proses belajar-mengajar. Oleh karena itu pendidik 
diharapkan tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari dengan teladan yang baik. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
untuk menjadikan Rasulullah SAW sebagai utusannya sebagai suri teladan yang baik 
yang termaktub dalam Al Qur`an surat Al Ahzab ayat 12: 
17
 
 
ُ
لٱ ُلوُق َي ذِإَو َنوُقِفََّٰن  َرَّم مِِبِوُل ُق فِ َنيِذَّلٱَواَّم  َنََدَعَو  ُُهلوُسَرَو ُ َّللَّٱٓۥ  روُرُغ َّلاِإا 
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 Terjemahnya: 
 “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”18 
 
h. Prinsip Pengamalan secara Aktif 
Mendorong peserta didik untuk mengamalkan semua pegetahuan yang telah 
diperoleh dalam proses belajar-mengajar, atau pengalaman dari keyakinan dan sikap 
yang mereka hayati dan pahami sehingga nilai-nilai yang telah ditransformasikan 
kedalam dirinya menghasilakan hal yang bermanfaat bagi diri dan masyarakat 
sekitarnya. Firman Allah dalam Al Qur`an surat Ash Shaaf ayat 2-3: 
  َََّٰياَهُّ ي فَت َلا اَم َنوُلوُق َت َلم ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱنوُلَع 
قَم َر ُبَكاًت  َدنِع َفت َلا اَم ْاوُلوُق َت نَأ َِّللَّٱ َنوُلَع  
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.”19 
 
Melalui ayat diatas Allah memerintahkan kepada kita hendaknya sebelum 
menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu, sebaiknya kita melakukannya terlebih 
dahulu, semua itu agar lebih bermakna untuk diri kita dan orang lain disekitarnya. 
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i. Prinsip Kasih Sayang 
Firman Allah dalam Al Qur`an surat Al Anbiyaa` ayat 107:  
 َرأ اَمَو َكََّٰنلَس  َّلاِإ َمَر ة  َيِمَل ََّٰعِّلل   
Terjemahnya: 
“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk rahmat bagi semesta 
alam.”20 
Sebagaimana kita ketahui bahwa Islam yang dibawa oleh Rasulullah SAW 
sebagai agama yang memberi rahmat bagi semesta alam (seperti termaktub dalam 
ayat diatas). Oleh karena itu kita hendaknya sebagai seorang muslim dapat 
mengamalkan hal tersebut dalam setiap urusan, agar kita dapat berbahagia di dunia 
maupun di akhirat. 
21
 
D. Dasar metode pendidikan 
Dasar-dasar metode dalam pendidikan yaitu: 
1. Dasar Agama 
Agama merupakan salah satu dasar-dasar metode Pendidikan Islam, karena 
dari agama para pendidik dapat memberikan pendidikan moral yang baik bagi peserta 
didik. Dan ketika peserta didik mempraktekkan dalam kehidupan bermasyarakat akan 
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memberikan dampak yang positf, sehingga terbentuklah kepribadian yang baik di 
masyarakat bagi peserta didik. 
Al-Qur’an dan Hadist tidak bisa dilepaskan dari pelaksanaan metode 
Pendidikan Islam. Dalam kedudukannya sebagai dasar agama Islam, maka dengan 
sendirinya metode Pendidikan Islam harus merujuk pada kedua sumber ajaran 
tersebut. Sehingga segala penggunaan dan pelaksanaan metode Pendidikan Islam 
tidak menyimpang dari tujuan pendidikan itu sendiri. 
Nilai-nilai Al-Qur’an yang diserap oleh Rasulullah terpancar dalam gerak-
geriknya yang direkam oleh para sahabat sehingga hampir tidak ada ayat yang tidak 
dihafal dan diamalkan oleh sahabat. Di samping itu kehadiran Al-Qur’an di tengah 
masyarakat Arab, memberikan pengaruh yang besar terhadap jiwa mereka. Akhirnya, 
mereka berpaling secara total, dan semua keputusan selalu melihat isyarat Al-Qur’an 
sebagai petunjuk kehidupan. Sementara pendidikan salah satu wahana untuk 
merumuskan dan mencapai tujuan hidup. Dengan demikian petunjuk hidup 
seluruhnya harus ditujukan kepada isyarat Al-Qur’an, karena Al-Qur’an mulai ayat 
pertama hingga terakhir tidak terlepas dari isyarat pendidikan. Sedangkan Sunnah 
dalam konteks pendidikan mempunyai dua fungsi, yaitu:  
a.  menjelaskan metode Pendidikan Islam yang bersumber dari Al-Qur’an secara 
konkret dan penjelasan lain yang belum dijelaskan Al-Qur’an. 
b. menjelaskan metode pendidikan yang telah dilakukan oleh Rasul dalam kehidupan 
kesehariannya serta cara beliau menanamkan keimanan.  
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa metode Pendidikan Islam 
berdasarkan pada agama, dan karena Al-Qur’an dan Al-Hadist merupakan sumber 
pokok ajaran agama Islam, maka dalam pelaksanaan metode tersebut disesuaikan 
dengan kebutuhan yang muncul secara efektif dan efisien yang dilandasi nilai-nilai 
keduanya (Al-Qur’an dan Al-Hadist). 
b. Dasar Biologis  
Perkembangan biologis manusia, mempunyai pengaruh dalam perkembangan 
intelektualnya, sehingga semakin lama perkembangan biologis seseorang, maka 
dengan sendirinya makin meningkat pula daya intelektualnya. Dalam memberikan 
pendidikan terutama dalam Pendidikan Islam, seorang pendidik harus memperhatikan 
perkembangan biologis peserta didik. 
Perkembangan kondisi jasmani (biologis) seseorang juga mempunyai 
pengaruh yang sangat kuat terhadap dirinya. Seseorang yang menderita cacat jasmani 
akan mempunyai kelemahan dan kelebihan yang mungkin tidak dimiliki oleh orang 
yang normal, misalnya seseorang yang mempunyai kelainan pada matanya (rabun 
jauh), maka cenderung untuk duduk di bangku barisan depan, karena berada di depan, 
maka tidak dapat bermain-main pada waktu guru memberikan pelajarannya, sehingga 
memperhatikan seluruh uraian guru. Karena hal ini berlangsung terus-menerus, maka 
dia akan mempunyai pengetahuan lebih dibanding dengan lainnya, apalagi 
termotivasi dengan kelainan mata tersebut. 
Berdasarkan hal ini, maka dapat dikatakan bahwa perkembangan jasmani itu 
sendiri memegang peranan yang sangat penting dalam proses pendidikan. Sehingga 
dalam menggunakan metode pendidikan seorang pendidik harus memperhatikan 
kondisi biologis peserta didik. Seorang peserta didik yang cacat akan berpengaruh 
terhadap prestasi peserta didik, baik pengaruh positif maupun negatif. Hal ini 
memberikan hikmah dari penciptaan Tuhan, maka dengan harapan besar pendidik 
dapat memberikan pengertian secukupnya pada siswanya untuk menerima penciptaan 
Allah yang sedemikian rupa. 
c. Dasar Psikologis 
Metode Pendidikan Islam baru dapat diterapkan secara efektif, bila didasarkan 
pada perkembangan dan kondisi psikologis siswa. Sebab perkembangan dan kondisi 
psikologis siswa memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap internalisasi nilai 
dan transformasi ilmu. Dalam kondisi jiwa yang labil (jiwa yang tidak normal), 
menyebabkan transformasi ilmu pengetahuan dan internalisasi nilai akan berjalan 
tidak sesuai dengan yang diharapkan.  
Perkembangan psikologis seseorang berjalan sesuai dengan perkembangan 
biologisnya, sehingga seorang pendidik dalam menggunakan metode pendidikan 
bukan saja memperhatikan psikologisnya tetapi juga biologisnya. Karena seseorang 
yang secara biologisnya cacat, maka secara psikologisnya dia akan merasa tersiksa 
karena ternyata dia merasakan bahwa teman-temannya tidak mengalami seperti apa 
yang dideritanya. Dengan memperhatikan yang demikian itu, seorang pendidik harus 
jeli dan dapat membedakan kondisi jiwa peserta didik, karena pada dasarnya manusia 
tidak ada yang sama. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam menggunakan 
metode pendidikan, seorang pendidik di samping memperhatikan kondisi jasmani 
peserta didik juga perlu memperhatikan kondisi jiwa atau rohaninya. Sebab manusia 
pada hakekatnya terdiri dari dua unsur, yaitu jasmani dan rohani, yang kedua-duanya 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahpisahkan. Kondisi psikologis yang 
menjadi dasar dalam metode Pendidikan Islam berupa sejumlah kekuatan psikologis 
peserta didik termasuk motivasi, emosi, minat, sikap, keinginan, kesediaan, bakat-
bakat dan kecakapan akal (intelektualnya), sehingga seorang pendidik dituntut untuk 
mengembangkan potensi psikologis yang ada pada peserta didik. 
d. Dasar Sosiologis 
Interaksi yang terjadi antara sesama siswa dan interaksi antara guru dan siswa, 
merupakan interaksi timbale balik yang kedua belah pihak akan saling memberikan 
dampak positif pada keduanya. Dalam kenyataan secara sosiologi seorang individu 
dapat memberikan pengaruh pada lingkungan sosial masyarakatnya dan begitu pula 
sebaliknya. Oleh karena itu guru sebagai pendidik dalam berinteraksi dengan 
siswanya hendaklah memberikan teladan dalam proses sosialisasi dengan pihak 
lainnya, seperti dikala berinteraksi dengan siswa, sesama guru, kepala sekolah dan 
karyawan. 
Interaksi pendidikan yang terjadi dalam masyarakat justru memberikan 
pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan peserta didik dikala berada di 
lingkungan masyarakatnya. Kadang-kadang interaksi dari masyarakat tersebut, 
berpengaruh pula terhadap lingkungan kelas dan sekolah. Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa dasar sosiologis adalah salah satu dasar dalam metode Pendidikan 
Islam. Dari dasar sosiologis inilah pendidik diharapkan dapat menggunakan metode 
Pendidikan Islam yang sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri.
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E. Jenis-jenis metode pendidikan 
Sebagai ummat yang telah dianugerahi Allah Kitab AlQuran yang lengkap 
dengan petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat universal 
sebaiknya menggunakan metode mengajar dalam pendidikan Islam yang prinsip 
dasarnya dari Al Qur’an dan Hadits.23 
Metodologi mengajar adalah ilmu yang mempelajari cara-cara untuk 
melakukan aktivitas yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik 
dan peserta didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga 
proses belajar berjalan dengan baik dalam arti tujuan pengajaran tercapai.
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Menurut Abdul Mujib, Agar tujuan pengajaran tercapai sesuai dengan yang 
telah dirumuskan oleh pendidik, maka perlu mengetahui, mempelajari beberapa 
metode mengajar, serta dipraktekkan pada saat mengajar. Beberapa jenis metode 
mengajar yaitu: 
1. Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah metode memberikan uraian atau penjelasan kepada 
sejumlah murid pada waktu dan tempat tertentu. Dengan kata lain metode ini adalah 
sebuah metode mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara 
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lisan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif. Metode ini 
disebut juga dengan metode kuliah atau metode pidato.  
Kekurangan metode ini adalah : 
a. Guru lebih aktif sedangkan murid pasif karena perhatian hanya terpusat pada 
guru saja. 
b. Murid seakan diharuskan mengikuti segala apa yang disampaikan oleh guru, 
meskipun murid ada yang bersifat kritis karena guru dianggap selalu benar. 
Untuk bidang studi agama, metode ceramah ini masih tepat untuk dilaksanakan. 
Misalnya, untuk materi pelajaran akidah. 
2.  Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah suatu cara mengajar dengan cara memecahkan masalah 
yang dihadapi, baik dua orang atau lebih yang masing-masing mengajukan 
argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya. Tujuan metode ini adalah :  
a. Memotivasi atau memberi stimulasi kepada siswa agar berfikir kritis, 
mengeluarkan pendapatnya, serta menyumbangkan pikiran-pikirannya. 
b. Mengambil suatu jawaban actual atau satu rangkaian jawaban yang didasarkan 
atas pertimbangan yang saksama. 
Terdapat berbagai macam diskusi yaitu : 
a. Diskusi informal 
b.  Diskusi formal 
c.  Diskusi panel 
d. Diskusi simpusium 
  
3. Metode Demonstrasi 
Metode ini adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, 
kejadian, aturan, dan urutan melakukan sesutau kegiatan, baik secara langsung 
maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan 
yang sedang disajikan. Tujuan metode ini adalah memperjelas pengertian konsep atau 
suatu teori. Diantara keuntungan metode ini adalah 
a. Perhatian anak dapat dipusatkan dan titik berat yang dianggap penting dapat 
diamati secara tajam. 
b.  Proses belajar anak akan semakin terarah karena perhatiannya akan lebih 
terpusat kepada apa yang didemonstrasikan. 
c.  Apabila anak terlibat aktif, maka mereka akan memperoleh pengalaman atau 
pengetahuan yang melekat pada jiwanya dan ini berguna dalam pengembangan 
kecakapannya. 
4. Metode Penugasan 
Suatu cara mengajar dengan cara memberikan sejumlah tugas yang diberikan 
guru kepada murid dan adanya pertanggungjawaban terhadap hasilnya. Tugas 
tersebut dapat berupa : 
a. Mempelajari bagian dari suatu teks buku. 
b. Melaksanakan sesuatu yang tujuannya untuk melatih kecakapannya. 
c. Melaksanakan eksperimen 
d. Mengatasi suatu permasalahan tertentu 
e. Melaksanakan suatu proyek 
5. Metode Sosiodrama 
Suatu cara mengajar dengan cara pementasan semacam drama atau sandiwara 
yang diperankan oleh sejumlah siswa dan dengan menggunakan naskah yang telah 
disiapkan terlebih dahulu. Tujuan metode ini adalah 
a. Melatih keterapilan social 
b.  Menghilangkan perasaan-perasaan malu dan renda diri 
c. Mendidik dan mengembangkan kemampuan mengemukakan pendapat 
d.  Membiasakan diri untuk sanggup menerima pendapat orang lain 
6. Metode Latihan (drill) 
Suatu cara mengajar yang digunakan dengan cara memberikan latihan yang 
diberikan guru kepada murid agar pengetahuan dan kecakapan terentu dapat menjadi 
atau dikuasi oleh anak. Tujuan dari metode ini adalah 
a. Memberikan umpan balik (feedback) kepada guru untuk memperbaiki proses 
belajar mengajar 
b. Untuk menentukan angka kemajuan atau hasil belajr masing-masing anak didik 
c. Menempatkan anak didik dalam situasi belajar mengajra yang tepat 
d.   Anak dapat mempergunakan daya berfikirnya semakin baik 
e.  Pengetahuan anak didik agar semakin bertambah dari berbagai segi. 
7. Metode Kerja Kelompok 
Kerja kelompok elompok itu ada dua macam 
a.  Kerja kelompok jangka pendek 
Kelompok ini dapat dilaksanakan dalam kelas dalam waktu yang singkat kurang lebih 
20 menit. 
b. Kerja kelompok jangka menengah 
Dilaksanakan dalam beberapa hari karena adanya tugas yang cukup memakan waktu 
yang agak panjang. 
8. Metode Proyek 
Metode mengajar dengan cara memberikan bermacam-macam permasalahan 
dan anak didik bersama-sama menghadapi masalah tersebut dan memecahkannya 
secara bersama-sama dengan mengikuti langkah-langkah secara ilmiah, logis, dan 
sistemastis. Metode ini disebut juga dengan metode pengajaran unit. Tujuan metode 
ini adalah untuk melatih anak didik agar berfikir ilmiah, logis, dan sistematis. 
9. Metode Karyawisata 
Metode ini adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak siswa 
ke suatu tempat atau objek yang bersejarah atau memiliki nilai pengetahuan untuk 
mempelajari dan menelilti sesuatu. 
10. Metode Tanya jawab 
Metode Tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk sejumlah 
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi ada pula dari 
siswa kepada guru. 
 
 
11. Metode Eksperimen 
Suatu metode yang dilakukan dalam suatu pelajaran tertentu terutama yang 
bersifat objektif, seperti ilmu pengetahuan alam, baik dilakukan di dalam/di luar kelas 
maupun dalam suatu laboratorum tertentuMetode pemahaman dan penalaran. 
12. Metode Kisah Atau Cerita 
Merupakan suatu cara mengajar dengan cara meredaksikan kisah untuk 
menyampaikan pesan-pesan yang terkandung di dalamnya. 
13. Metode Tutorial 
Metode ini adalah cara mengajar dengan memberikan bantuan tutor. Setelah 
siswa diberikan bahan ajar, kemudian siswa diminta untuk mempelajari bahan ajar 
tersebut. 
14. Metode Perumpamaan 
Suatu metode yang digunakan untuk mengungkapkan suatu sifat dan hakikat 
dari realitas sesuatu atau dengan cara menggambarkan seseuatu dengan seseuatu yang 
lain yang serupa. 
15. Metode Suri Tauladan 
Metode menajar dengan cara memberikan contoh dalam ucapan, perbuatan, 
atau tingkah laku yang baik dengan harapan menumbuhkan hasrat bagi anak didik 
untuk meniru atau mengikutinya. 
16. Metode Peringatan dan Pemberian Motivasi 
Metode mendidik dengan cara memberikan peringatan kepada anak tentang 
sesuatu dan memberikan motivasi agar memiliki semangat dan keinginan untuk 
belajar dan mempelajari sesuatu. 
17. Metode Praktek 
Metode mendidik dengan memberikan materi pendidikan baik menggunakan 
alat atau benda dengan harapan anak didik mendapatkan kejelasan dan kemudahan 
dalam mempraktekan materi yang dimaksud. 
18. Metode Pemberian Ampunan dan Bimbingan 
Metode mengajar dengan cara memberikan kesempatan kepada anak didik 
memperbaiki tingkah lakunya dan mengembangkan dirinya. 
19. Metode Tulisan  
Metode mendidik dengan cara penyajian huruf atau symbol apapun yang 
bertujuan untuk mengetahui segala sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui. 
F. Metode pendidikan dalam Al-Qur’an 
 Pendidikan Islam, tentunya tidak akan terlepas dari “Panduan” ajaran Islam 
itu sendiri yakni al-Qur’an. Dalam konsep pendidikan Islam, maka harus melihat 
segala sesuatunya dari sudut al-Qur’an dan as-Sunnah.  
Sebagaimana dalam beberapa ayat al-Qur’an, metode memiliki kaitan yang 
amat luas. Thariqah atau metode yang digunakan tersebut, terkadang di dalam al-
Qur’an, dilihat dari segi objeknya, sifatnya, fungsinya, akibatnya dan sebagainya. Hal 
ini berarti didalam al-Qur’an terdapat perhatian yang luar biasa tinggi dengan 
demikian al-Qur’an lebih menunjukannya dengan isyarat-isyarat yang memungkinkan 
dilakukan dan dikembangkan lebih lanjut. Akan tetapi, dalam hal ini al-Qur’an tidak 
menunjukan arti dari metode pendidikan secara tersurat, akan tetapi tersirat, hal ini 
karena memang al-Qur’an bukan ilmu pengetahuan tentang metode dan pemahaman 
sangat dituntut dalam menemukan pengertian yang macam-macam.
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Dalam Bahasa Arab, kata metode diungkapkan dalam berbagai kata. 
Terkadang digunakan kata (جهنم( ,)ةقيرطلا), dan (ةقيرطلا( .)ةليصولا) berarti jalan, ( هنملاج ) 
berarti system dan (ةليصولا) berarti mediator. Dengan demikian kata arab yang dekat 
dengan arti metode adalah (ةقيرطلا). Kata serupa dengan kata (ةقيرطلا) ini banyak 
dijumpai dalam al-Qur’an. kata (ةقيرط) diulang sebanyak 11 kali.26 
Bertolak dari  pandangan tersebut, al-Qur’an menawarkan berbagai 
pendekatan dan metode dalam pendidikan, yakni dalam tata cara menyampaikan 
materi pendidikan. Metode tersebut antara lain.
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1. Metode Teladan 
Dalam Q. S. Al Ahzab (33):21 Allah menyatakan bahwa: 
 مُكَل َناَك دَقَّل فِ  ِلوُسَر سُأ َِّللَّٱ ٌةَو ةَنَسَح نَمِّل  َناَك  ْاوُجَري لٱَو ََّللَّٱ َموَي لٱ َرِخ  يرِثَك َ َّللَّٱ َرََكذَوا 
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 Terjemahnya: 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu….”28 
Dalam al-Qur’an, kata teladan diproyeksikan dengan kata (ةرسأ) yang 
kemudian diberi kata sifat (ةنسح). Kata (ةرسأ) diulang dalam al-Qur’an sebanyak 6 kali 
dengan mengambil contoh dari nabi. Dalam surat al-Ahzab diatas, merupakan bukti 
adanya metode keteladanan dalam pengajaran. Muhammad Qutb misalnya, 
mengisyaratkan bahwa di dalam Nabi Muhammad adalah contoh yang baik dan ini 
merupakan suatu metodologi dalam pengajaran. Bahwa harus mancontoh Nabi baik 
segi akhlak dalam bermasyarakat maupun dalam beribadah kepada Allah. 
Lebih lanjut, al-Qur’an menjelaskan Akhlak nabi Muhammad dalam bentuk 
tingkah laku. Misalnya dalam surat al Fath (48) ayat 29: 
م ُهَعَم َنيِذَّلٱَو َِّللَّٱ ُلوُسَّر دََّمٓۥ اَّدِشَأ ُء ىَلَع لٱ ِراَّفُك َاَمُر ُء مُه َنَيب مُه َّٰ ىَر َت اعَُّكر ادَّجُس  َنوُغ َتَبي 
لاضَف  َنِّم ضِرَو َِّللَّٱنَ ََّٰو مُهاَميِس  فِ مِهِهوُجُو نِّم  َِرَثأ  مُهُل َثَم َكِل ََّٰذ ِدوُجُّسلٱ فِ  وَّتلٱ ِةَّٰىَر مُهُل َثَمَو  فِ 
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 ِلٱ ِليِنجِي   رَزَك ٍع  ََجرخَأ طَش َ  ُۥه  ََف  َُرَزاۥ سٱَف َظَلغَت سٱَف َّٰىَو َت  ِهِقوُس َّٰىَلَعۦ ُعي ُبِج  ُمِِبِ َظيِغَِيل َعاَّرُّزلٱ
لٱ َّفُك َرا نِم ِت ََّٰحِل ََّّٰصلٱ ْاوُلِمَعَو ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱ ُ َّللَّٱ َدَعَومُه  ِفغَّمجَأَو ةَرًار اَميِظَع ٢٩  
 
Terjemahnya:  
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 
Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. 
kamu Lihat mereka ruku’ dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat 
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, Yaitu seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah Dia dan tegak Lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati 
penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir 
(dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala 
yang besar”29 
 
Hal ini menandakan bahwa dalam dunia pendidikan seorang figur yang baik 
harus ada. Dalam hal ini tentunya seorang guru harus memiliki figur yang baik yang 
mana bisa di contoh oleh murid atau anak didiknya. 
2. Metode Kisah-kisah 
Didalam al-Qur’an selain terdapat nama suatu surat, yaitu surat al-Qasas yang 
berarti cerita-cerita atau kisah-kisah, juga kata kisah tersebut diulang sebanyak 44 
kali. Qurais shihab pernah meneliti, bahwa mengemukakan kisah dalam al-Qur’an 
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 .”iwaisunaM nahamelek“ nakuhatirebmem uata nakatagnem kutnu nages-nages kadit
 tapad gnay kirat ayad ikilimem ataynet ,nakididnep edotem iagabes hasik-hasiK
 iradaynem nad ,tubesret haimala tafis iradaynem malsI .naasarep hutneynem
 .raseb tagnas gnay aynhuragnep
 narajalep irebmem hallA ,)18-67( hsahsaQ lA S.Q malad ,hotnoc iagabeS
 :alecret gnay gnaro hotnoc
أُْولِ  ُعصَبة ِٱلب ِ أ ُلَت َُنو  ۥَمَفاِتََه ُ ِإنَّ َما  ُكُنوز ِٱل ِمن َ َوَءاتَينََّٰه ُ َعَليِهم ف َب ََغىَّٰ  ُموَسىَّٰ  َقوم ِ ِمن َكان َ قََُّٰرون َ ِإنَّ 
ٱللََُّّ ٱلدَّ اَر  َءاتَىَّٰك َِفيَما  َتغ َِوٱب ٧٦ َفرِِحي َٱللَََّّ َلا يُُِبُّ ٱل ِإنَّ  رَحَلا َتف ۥُمه َُقو  ۥَله ُ قَال َِإذ  ُقوَّة ِٱل
 ر  ِفِ ٱل َ َفَساد َٱل تَبغ ِ َوَلا  ك َٱللََّّ  ُإِلَي َأحَسن َ َكَما ِسنَوَأح َيايَبَك ِمَن ٱلدُّ نَوَلا تَن َ َنص ِ ِخَرة َٱل
 
ُ
 أَهَلك َٱللَََّّ َقد  َأنَّ  يَعَلم لم َ أَو َ ِعنِدي م ٍَعَلىَّٰ ِعل ۥأُوتِيتُه ُقَاَل ِإنََّّ َا  ٦٦ فِسِدين َِإنَّ ٱللَََّّ َلا يُُِبُّ ٱل
ُ  ُذنُوِبِِم ُ َعن ل ُ  َُيس َوَلا  َجَعا َوَأكث َر ُ ق ُوَّة ِمنه ُ َأَشدُّ  ُهو ََمن  ُقُرون ِِمَن ٱل ۦقَبِله ِ ِمن
 ٧٦ جرُِمون َٱل
َلُذو  ۥِإنَّه ُ قََُّٰرون ُ أُوِت َ َما ِمثل َ لََنا ت َيَََّٰلي َياٱلدُّ ن ي َوَّٰ ة َقَاَل ٱلَِّذيَن يُرِيُدوَن ٱل َ ۦۖفِ زِيَنِته ِ ِۦمه َِف ََ رََج َعَلىَّٰ َقو 
 َوَلا  صََّٰ ِلحا َوَعِمل َ َءاَمن َ لَِّمن ٱللََِّّ َخير ث ََواب ُ َلُكمَوي ِعلم ََوقَاَل ٱلَِّذيَن أُوُتوْا ٱل ٨٦َحظٍّ َعِظيم 
اَه َّٰ ىَّقَل ُي  َّلاِإ  َنُوبِ ََّّٰصلٱ٧ٓ فَسََ َفاَن  ِهِۦب  َلٱ  ِِراَدِبَو َ ر  َُهل َناَك اَمَفۥ  ةَئِف نِم َُهنوُرُصَنيۥ  َِّللَّٱ ِنوُد نِم
 
ُ
لٱ َنِم َناَك اَمَو َنِيرِصَتن  
 
 
Terjemahnya: 
 (76). Sesungguhnya Karun adalah Termasuk kaum Musa, Maka ia Berlaku 
aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 
perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah 
orang yang kuat-kuat. (ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: “Janganlah 
kamu terlalu bangga; Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri”. (77). Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan. (78). Karun berkata: “Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena 
ilmu yang ada padaku”. dan Apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh 
telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih 
banyak mengumpulkan harta? dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang 
berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.(79). Maka keluarlah Karun kepada kaumnya 
dalam kemegahannya. berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia: 
“Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Karun; 
Sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar”.(80). 
Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: “Kecelakaan yang besarlah bagimu, 
pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan 
tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- orang yang sabar”.(81). Maka Kami 
benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya suatu 
golonganpun yang menolongnya terhadap azab Allah. dan Tiadalah ia Termasuk 
orang-orang (yang dapat) membela (dirinya).
30
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Cerita ataupun kisah sebagaimana di atas bisa dijadikan contoh dari teknik 
pendidikan. Allah menggunakan berbagai cerita; cerita sejarah faktual yang 
menampilkan suatu tokoh kehidupan manusia yang dimaksudkan agar manusia bisa 
berfikir dan mengambil pelajaran dari kisah tersebut. Demikian adalah contoh dari 
kisah yang dapat diangkat menjadi metode pengajaran dalam pendidikan Islam. 
Pendidik dapat menggali hikmah dibalik kisah tersebut dan menyampaikainya kepada 
peserta didik. Dan kedua kisah diatas adalah contoh metode pendidikan Allah melalui 
kisah al-Qur’an dalam aspek keimanan dan akhlak. 
3. Metode Nasihat 
Al-Qur’an  juga menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh hati untuk 
mengarahkan manusia kepada ide yang dikehendakinya. Hal demikian kemudian 
dikenal dengan nasihat. Akan tetapi nasihat  yang disampaikannya selalu disertai 
dengan panutan/teladan si pemberi atau penyampai nasihat tersebut. 
Di dalam al-Qur’an kata-kata nasihat diulang sebanyak 13 ayat dalam 7 surat. 
Diantara ayat-ayat tersebut ada yang berkaitan dengan nasihat para nabi terhadap 
kaumnya. Sebagaimana Nabi Saleh menasihati kaumnya dalam Q.S. al-A’raf (7):79 
 
نَع ََّّٰلََّو َت َفمُه  َلَاقَو  ِموَقََّٰي دَقَل مُكُتغَلَبأ  َةَلاَِسر  ِّبَر  ُتحَصَنَو مُكَل نِكََّٰلَو  َّلا  َنوُّبُِتَ  َيِحِصََّّٰنلٱ   
Terjemahnya: 
 Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: “Hai kaumku 
Sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku, dan aku telah 
memberi nasehat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang memberi 
nasehat”.31 
 
Pada ayat ini, nasihat diberikan kepada satu kaum yang terlihat melanggar 
perintah Allah. Kaum tersebut terkena bencana karena tidak mengindahkan nasihat 
tersebut. Nasihat pada umumnya diberikan kepada orang yang menyimpang. Jika 
nasihat ini dikaitkan dengan dengan metode, maka menurut al-Qur’an metode itu 
hanya diberikan kepada mereka yang melanggar peraturan, . dengan demikian, 
metode nasihat tampaknya lebih ditunjukan kepada murid-murid atau peserta didik 
yang malanggar peraturan. Ini menunjukan dasar Psikologis yang kuat karena pada 
umumnya orang tidak menyenangi nasihat, apalagi apabila nasihat itu ditujukan 
kepada pribadi tertentu. 
Nasihat juga menunjukkan perbedaan antara yang memberi nasihat dengan 
yang dinasihati. Yang menasihati berada pada posisi lebih tinggi. Lebih-lebih bila 
nasihat tersebut datang dari orang yang tidak disukai, maka tidak akan banyak 
artinya. Berbeda bila nasihat diberikan oleh orang yang disukai secara obyektif, 
mereka justru meminta nasihat atau lebih senang dinasihati. Nampaknya nasihat harus 
lebih dahulu didasarkan kepada kepribadian pemberi nasihat.  
Dari uraian diatas sudah jelas bahwa al-Qur’an secara eksplisit menggunakan 
nasihat sebagai salah satu cara untuk menyampaikan suatu ajaran. Karenanya sebagai 
metode pengajaran, nasihat dapat dilakukan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Pada dasarnya penelitian ini adalah penelitian literature atau studi 
kepustakaan. Adapun penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, meliputi: 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakan (library 
research) karena data yang diteliti berupa naskah-naskah atau buku-buku, atau 
majalah-majalah yang bersumber dari khazanah kepustakaan.
1
 
B. Jenis Pendekatan 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
historis filosofis. Pendekatan historis dimaksudkan untuk mengkaji dan mengungkap 
biografi M. Quraish Shihab, karya-karyanya, corak penulisan tafsir al-misbah. 
Sedangkan pendekatan filosofis dimaksudkan untuk menelaah dan memaknai secara 
mendalam tentang metode pendidikan dalam QS. An-Nahl Ayat 125 yang terdapat 
dalam tafsir al-Misbah. 
C. Sumber Data 
Dalam mengumpulkan  data mengenai metode pendidikan dalam QS. An-
Nahl Ayat 125 maka digunakan data primer dan data sekunder sebagai berikut: 
a. Data primer 
Data primer yaitu sumber data yang langsung berkaitan dengan objek riset. 
Yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an surah An-Nahl 
ayat 125 dan terjemahnya serta tafsir al-Misbah oleh M. Quraish Shihab.
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b. Data sekunder 
Data sekunder yaitu sumber data yang mendukung dan melengkapi data-data 
primer. Adapun sumber data sekunder dalam dalam penelitian ini adalah buku-
buku atau karya ilmiah yang isinya dapat  melengkapi data yang diperlukan 
dalam penelitian ini. Data sekunder berupa dokumen-dokumen  dan buku-buku 
lain yang mendukung pembahasan ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk memperoleh data penulisan skripsi ini adalah 
library research, yaitu suatu riset kepustakaan atau penelitian murni.
2
 Penelitian 
kepustakaan ini bertujuan untuk mengumpulkan data informasi dengan bantuan 
bermacam-macam material yang terdapat di ruang perpustakaan.
3
 Dalam penelitian 
kepustakaan maka akan dipelajari berbagai sumber baik dari al-Qur’an, hadits, kitab-
kitab klasik, buku ilmiyah, majalah-majalah, dokumen dan tulisan lain sebagai 
pembanding dan penunjang. Metode ini digunakan untuk memperoleh data, konsep 
dan informasi tentang Metode Pendidikan Dalam QS. An-Nahl ayat 125 yang 
tertuang dalam pemikiran Quraish Shihab pada tafsir al-Misbah. Metode 
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, 
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip 
buku, surat kabar, majalah, prasati, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
4
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E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif karena data 
yang diteliti berupa naskah atau dokumen yang telah ada dalam literatur kepustakaan. 
Deskriftif adalah menyajikan data dengan cara menggambarakan senyata mungkin 
sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian. Karena tujuan analisis adalah 
menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. 
Untuk selanjutnya dianalisis dengan melakukan pemeriksaan terhadap suatu 
pernyataan, sehingga dapat diperoleh kejelasan arti yang terkandung dalam 
pernyataan tersebut 
Analisis data berguna untuk mereduksi kumpulan data menjadi perwujudan 
yang dapat dipahami melalui pendeskripsian secara logis dan sistematis sehingga 
fokus studi dapat ditelaah, diuji, dijawab secara cermat dan teliti. 
Dalam penelitian ini digunakan cara berpikir deduktif.
5
 Guna mencari 
jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan, maka penulis menggunakan 
metode Maudu’i atau tematik.6 Metode maudu’i/ tematik adalah membahas ayat-ayat 
al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Dalam metode ini 
penulis mencari hadits yang sesuai dengan topik tertentu, kemudian menghimpun 
hadits yang berkaitan dengan topik yang akan dipilih tanpa ada urutan waktu dan 
tanpa menjelaskan hal-hal yang tidak berkaitan dengan topik. Metode menghimpun 
ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti membicarakan 
satu topik masalah yang menyusunnya berdasarkan kronologi.
7
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BAB IV 
          PEMBAHASAN 
A. Biografi M. Quraish Shihab 
1. Riwayat Hidup 
M. Quraish Shihab dilahirkan pada tanggal 16 Februari 1944  di kabupaten 
sidenreng Rappang, Sulawesi selatan sekitar 190 km dari kota Ujung Pandang
1
. Ia 
berasal dari keturunan Arab terpelajar. Shihab merupakan nama keluarganya 
(ayahnya) seperti lazimnya yang digunakan di wilayah timur (anak benua India 
termsuk Indonesia). 
M. Quraish Shihab dibesarkan dalam lingkungan keluarga muslim yang taat. 
Pada usia Sembilan tahun, ia sudah terbiasa mengikuti ayahnya ketika mengajar. 
Ayahnya,  Abdurrahman 
Shihab (1905-1986) merupakan sosok yang banyak membentuk kepribadian bahkan 
keilmuannya kelak.Ia menamatkan pendidikannya di Jam‘iyyah al-khair Jakarta, 
yaitu sebuah lembaga pendidikan islam tertua di Indonesia. Ayahnya seorang guru 
besar di bidang tafsir dan pernah menjabat sebagai rektor IAIN Alauddin Ujung 
Pandang dan sebagai pendiri Universitas Muslim Indonesia (UMI) Ujung Pandang
2
. 
 Menurut M. Quraish Shihab sejak 6-7 tahun, ia sudah diharuskan untuk 
mendengar ayahnya mengajar Alquran. Dalam kondisi seperti itu, kecintaan seorang 
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ayah terhadap ilmu yang merupakan sumber motivasi bagi dirinya terhadap studi 
Alquran. 
Disamping ayahnya, peran seorang Ibu juga tidak kalahpentingnya dalam 
memberikan dorongan kepada anak-anaknyauntuk giat belajar terutama masalah 
agama.Dorongan Ibu inilahyang menjadi motivasi ketekunan dalam menuntut Ilmu 
agamasampai membentuk kepribadiaanya yang kuat terhadap basiskeislaman. 
Dengan melihat latar belakang keluarga yang sangat kuat dan disiplin, sangat 
wajar jika kepribadian keagamaan dan kecintaan serta minat terhadap ilmu-ilmu 
agama dan studi Alquran yang digeluti sejak kecil, dan selanjuntya didukung oleh 
latar belakang pendidikan yang dilaluinya, mengantarkan M. Quraish Shihab menjadi 
seorang muffasir.  
2. Latar Belakang Pendidikan 
M. Quraish Shihab memulai pendidikan di Kampung halamannya di Ujung 
Pandang, dan melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang tepatnya di Pondok 
Pesantren Dar al-Hadist al-Fiqhiyyah.Kemudian pada tahun 1958, dia berangkat ke 
Kairo Mesir untuk meneruskan pendidikannya di al-Azhar dan diterima di kelas II 
Tsanawiyyah. Selanjutnya pada Tahun 1967 dia meraih gelar Lc. (S1) pada Fakultas 
Ushuludin Jurusan Tafsir Hadist Universitas Al-Azhar. Kemudian dia melanjutkan 
pendidikanya di fakultas yang sama, sehingga tahun 1969 ia meraih gelar MA untuk 
spesialis Tafsir Alquran dengan judul al-I’jāz al-Tasyri’ li al-Qur’ān al-Karīm. 
Pada tahun 1980, M. Quraish Shihab kembali melanjutkan pendidikanya di 
Universitas al-Azhar, dan menulis disertasi yang berjudul Naẓm al-Durar li al-
Baqā‘īTaḥqīq wa Dirāsah sehingga pada tahun 1982 berhasil meraih gelar doktor 
dalam studi ilmu-ilmu Alquran dengan yudisium Summa Cumlaude, yang disertai 
dengan penghargaan tingkat 1 (Mumtaz Ma‘a Martabatalsyarafal-Ula). Dengan 
demikian ia tercatat sebagai orang pertama dari Asia Tenggara yang meraih gelar 
tersebut
3
. 
Setelah kembali ke Indonesia, pada tahun 1984, M. Quraish Shihab 
ditugaskan di fakultas Ushuluddin dan Program Pascasarjana IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Pada tahun 1995, ia dipercaya menjabat Rektor IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Jabatan tersebut memberikan peluang untuk merealisasikan 
gagasan-gagasanya, salah satu diantaranya melakukan penafsiran dengan 
menggunakan pendekatan multidisipliner, yaitu pendekatan yang melibatkan 
sejumlahilmuwan dari berbagi bidang spesialisasi. Menurutnya, hal ini akan lebih 
berhasil untuk mengungkapkan petunjuk-petunjuk dari Alquransecara maksimal. 
Jabatan lain di luar Kampus yang pernah diembanya, antara lain: Ketua Majlis 
Ulama Indonesia (MUI) Pusat sejak 1984, anggota Lajnah Pentashih al-Qur-an 
Departemen Agama sejak 1989, selain itu ia banyak berkecimpung dalam berbagai 
organisasi profesional, seperti pengurus perhimpunan ilmu-ilmu Alquran Syari‘ah, 
Pengurus Konsorsium Ilmu-Ilmu Agama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
dan Asisten Ketua Umum Ikatan cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI).Serta 
direktur Pendidikan Kader Ulama (PKU) yang merupakan usaha MUI untuk 
membina kader-kader ulama di tanah Air. Pada tahun 1998, tepatnya di akhir 
pemerintahan Orde Baru, ia pernah dipercaya sebagai Menteri Agama oleh Presiden 
Suharto, kemudian pada 17 Pebruari 1999, dia mendapat amanah sebagai Duta Besar 
Indonesia di Mesir, Walaupun berbagai kesibukan sebagai Konsekwensi jabatan yang 
diembannya, M. Quraish Shihab tetap aktif dalam kegiatan tulis menulis di berbagai 
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media massa dalam rangka menjawab permasalahan yang berkaitan dengan persoalan 
agama.Di harian pelita, ia mengasuh rubrik Tafsir Amanah‖ dan juga menjadi 
anggota dewan Redaksi majalah Ulum Alquran dan Mimbar Ulama di Jakarta.Dan 
kini, aktivitasnya adalah Guru Besar Pascasarjana UIN Syarif Hidatatullah Jakarta 
dan Direktur Pusat Studi Alquran (PSQ) Jakarta. 
3. Corak penafsiran M. Quraish Shihab 
Berkaitan dengan proses memahami dan menafsirkan Alquran, dalam 
bentangan sejarah banyak sekali sarjana intelektual Muslim dari era klasik hingga 
intelektual muslim kontemporer yang berusaha merumuskan dan membuat metode 
penafsiran dengan baik, benar dan tepat. Dari situasi itulah bermunculan berbagai 
metode, gagasan, konsep dan disiplin keilmuan yang khususnya merespon diskursus 
penafsiran Alquran, satu diantaranya adalah Hermeneutika. 
Apabila dicermati lebih jauh, hermeutika dalam dasawarsa terakhir ini menjadi 
wacana yang unik dan cukup menarik kajian Islamic Studies,  tidak kurang dari 
karya-karya dalam studi Alquran terutama yang menjamur di Indonesia yang 
bernuansa hermeneutika dan menggusung tema-tema kekinian. Misalnya tema, 
kesetaraan jender, metode keislaman, poligami, pruralisme, demokrasi, hukum, Ahli 
Kitab, dan lain sebagainya. Tema-tema penafsiran hermeneutika di atas kontan 
mendapat beberapa kritik dari sekelompok umat Islam yang tidak setuju dengan 
penggunaan hermeneutika sebagai salah satu alat bantu dalam metodologi penafsiran 
teks suci keagamaan, dalam hal ini adalah Alquran. Perdebatan ini menjadi satu 
pembahasan penting tentang ulūm Alqurandalam rangka mengintegrasikan ulūm 
Alquran dengan kajian hermeneutika. 
Salah satu yang menarik dari penafsiran kontemporer adalah tafsir al-Misbah 
karya M. Quraish Shihab. M. Quraish Shihab melihat bahwa masyarakat muslim 
Indonesia sangat mencintai dan mengagumi Alquran. Hanya saja sebagian dari 
mereka itu hanya kagum pada bacaan dan lantunan dengan menggunakan suara 
Merdu.Kenyataan ini seolah-olah mengindikasikan bahwa Alquran hanya sekedar 
untuk dibaca saja
4
. Sebenarnya bacaan dan lantunan Alquran harus disertai dengan 
pemahaman dan penghayatan dengan menggunakan akal  
dan hati untuk mengungkapkan pesan-pesan dalam Alquran
5
.Alquran juga telah 
memberikan banyak motivasi agar manusia merenungi kandungan-kandungan 
Alquran melalui dorongan untuk memberdayakan akal pikirannya.Tradisi tilāwah, 
qirā‘ah dan tadabbur Alquran merupakan upaya memahami dan mengamalkan 
Alquran. 
Beberapa tujuan M. Quraish Shihab menulis Tafsir al-Misbah adalah: 
pertama, memberikan langkah yang mudah bagi umat Islam dalam memahami isi dan 
kandungan ayat-ayat Alquran dengan jalan menjelaskan secara rinci tentang pesan-
pesan yang dibawa oleh Alquran, serta menjelaskan tema-tema yang berkaitan 
dengan perkembangan kehidupan Manusia. Karena menurut M. Quraish Shihab 
walaupun banyak orang berminat memahami pesan-pesan yang terdapat dalam 
Alquran, namun ada kendala baik dari segi keterbatasan waktu, keilmuan, dan 
kelangkaan refrerensi sebagai bahan acuan. 
Kedua, ada kekeliruan umat Islam dalam memaknai fungsi Alquran. 
Misalnya, tradisi membaca Q.S. Yāsin berkali-kali, tetapi tidak memahami apa yang 
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mereka baca berkali-kalai terebut. Indikasi tersebut juga terlihat dengan banyaknya 
buku-buku tentang fadhilah-fadhilah surat-surat dalam Alquran.Dari kenyatan 
tersebut perlu untuk memberikan bacaan baru yang menjelaskan tema-tema atau 
pesan-pesan Alquran pada ayat-ayat yang mereka baca. 
Ketiga, kekeliruan itu tidak hanya merambah pada level masyarakat awam 
terhadap ilmu agama tetapi juga pada masyarakat terpelajar yang berkecimpung 
dalam dunia studi Alquran. Apalagi jika mereka membandingkan dengan karya 
ilmiah, banyak diantara mereka yang tidak mengetahui bahwa sistematika penulisan 
Alquran mempunyai aspek pendidikan yang sangat menyentuh
6
. 
Keempat, adanya dorongan dari umat Islam Indonesia yang mengugah hati 
dan membulatkan tekad M. Quraish Shihab untuk menulis karya tafsirBerbagai 
permasalahan yang telah saya sebutkan tadi adalah latar belakang M. Quraish Shihab 
dalam menulis tafsir al-Misbah dengan cara menghidangkannya dalam bentuk tema-
tema pokok dalam Alquran dan hal itu menunjukkan betapa serasinya ayat-ayat dan 
setiap surat dengan temanya, tentunya hal ini akan sangat membantu dalam 
meluruskan pemahaman tentang tema-tema dalam Alquran.  
Latar belakang penulisan Tafsir al-Misbahadalah karena semangat untuk 
menghadirkan karya tafsir Alquran kepada masyarakat secara normatif dikobarkan 
oleh apa yang dianggapnya sebagai suatu fenomena melemahnya kajian Alquran 
sehingga Alquran tidak lagi menjadi pedoman hidup dan sumber rujukan dalam 
mengambil keputusan. Menurut Quraish dewasa ini masyarakat Islam lebih terpesona 
pada lantunan bacaan Alquran, seakan-akan kitab suci Alquran hanya diturunkan 
untuk dibaca. 
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Quraish juga menyepakati penafsiran Ibn Qoyyim atas ayat ke-30 Q.S. al-
Furqān yang menjelaskan bahwa di hari kemudian kelak Rasullah saw. Akan 
mengadu kepada Allah swt, beliau berkata,‖ Wahai Tuhanku, sesungguhnya 
kaumku/umatku menjadikan Alquran sebagai sesuatu yang mahjūra‖, (QS. Al-Furqan 
(25): 30), mahjūra, dalam ayat tersebut mencakup, antara lain: 1) Tidak tekun 
mendengarkannya; 2) Tidak mengindahkan halal dan haramnya walau dipercaya dan 
dibaca; 3) Tidak menjadikan rujukan dalam menetapkan hukum menyangkut 
Ushulludin (prinsip-prinsip ajaran agama) dan rinciannya; 4) Tidak berupaya 
memikirkan dan memahami apa yang dikehendaki oleh Allah.yang menurunkannya; 
5) Tidak menjadikannya sebagi obat bagi semua penyakit-penyakit kejiwaan. 
Umat Islam yang telah menyadari tuntutan normatif di atas dan bangkit ingin 
mengkaji Alquran tidak serta merta dapat melakukannya.Mereka dihadapkan pada 
keterbatasan—waktu atau ilmu dasar maupun kelangkaan buku rujukan yang sesuai, 
yakni sesuai dari segi cakupan informasi, yang jelas dan cukup, tetapi tidak 
berkepanjangan.Para pakar juga telah berhasil melahirkan sekian banyak metode 
Maudhū‘i atau metode tematik.Metode ini dinilai dapat menghidangkan pandangan 
Alquran secara mendalam dan menyeluruh menyangkut tema-tema yang 
dibicirakannya.Namun karena banyaknya tema yang dikandungoleh kitab suci umat 
Islam itu, maka tentu saja pengenalan menyeluruh tidak mungkin terpenuhi, paling 
tidak hanya pada tema-tema yang dibahas itu
7
. 
Tuntutan normatif untuk memikirkan dan memahami Kitab suci dan 
kenyataan objektif akan berbagi kendala baik bahasa maupun sumber rujukan telah 
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memberikan motivasi bagi Quraish untuk menghadirkan sebuah karya tafsir yang 
sanggup menghidangkan dengan baik pesan-pesan Alquran. Motivasi tersebut 
diwujudkan Quraish denga terus mengkaji berbagi metode penafsiran dan Alquran, 
menerapkannya dan mengevaluasinya, dari berbagai kritik dan respon pembaca
8
. 
Dalam penyusunan tafsirnya M. Quraish Shihab menggunakan urutan Mushaf 
Usmani yaitu dimulai dari Surah al-Fatihah sampai dengan surah an-Nass, 
pembahasan dimulai dengan memberikan pengantar dalam ayat-ayat yang akan 
ditafsirkannya. Dalam uraian tersebut meliputi:  
a. Penyebutan nama-nama surat (jika ada) serta alasan-alasan penamaanya, juga 
disertai dengan keterangan tentang ayat-ayat diambil untuk dijadiakan nama surat. 
b. Jumlah ayat dan tempat turunnya, misalnya, apakah ini dalam katagori 
sūrahmakkiyyah atau dalam katagori sūrah Madaniyyah, dan ada pengecualian 
ayat-ayat tertentu jika ada.  
c. Penomoran surat berdasarkan penurunan dan penulisan mushaf, kadang juga 
disertai dengan nama surat sebelum atau sesudahnya surat tersebut.  
d. Menyebutkan tema pokok dan tujuan serta menyertakan  
e. pendapat para ulama-ulama tentang tema yang dibahas. 
f. Menjelaskan hubungan antara ayat sebelum dan sesudahnya.  
g. Menjelaskan tentang sebab-sebab turunya surat atau ayat, jika ada9.  
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Cara demikian yang telah dijelaskan diatas adalah upaya M. Quraish Shihab 
dalam memberikan kemudahan pembaca Tafsir al-Misbahyang pada akhirnya 
pembaca dapat diberikan gamabaran secara menyeluruh tentang surat yang akan 
dibaca, dan setelah itu M. Quraish Shihab membuat kelompok-kelompok kecil untuk 
menjelaskan tafsirnya.  
Adapun beberapa prinsip yang dapat diketahui dengan melihat corak Tafsir al-
Misbahadalah karena karyanya merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. Dalam 
Tafsir al-Misbah, beliau tidak pernah luput dari pembahasan ilmu munāsabah yang 
tercermin dalam enam hal, pertama, keserasian kata demi kata dalam setiap surah, 
kedua, keserasian antara kandungan ayat dengan penutup ayat, ketiga, keserasian 
hubungan ayat dengan ayat sebelumnya atau sesudahnya. Kempat, keserasian uraian 
muqaddimah satu surat dengan penutupnya, kelima, keseraian dalam penutup surah 
dengan muqaddimah surah sesudahnya dan keenam, keseraian tema surah dengan 
nama surah. 
Di samping itu, M. Quraish shihab tidak pernah lupa untuk menyertakan 
makna kosa-kata, munāsabahantar ayat dan asbāb al-Nuzūl.Ia lebih mendahulukan 
riwayat, yang kemudian menafsirkan ayat demi ayat setelah sampai pada kelompok 
akhir ayat tersebut dan memberikan kesimpulan. 
Quraish Shihab menyetujui pendapat minoritas ulama yang berpaham al-Ibrah 
bi Khuṣūṣal-Sabab yang menekankan perlunya analogi qiyas untuk menarik makna 
dari ayat-ayat yang memiliki latar belakang asbāb al-Nuzūl, tetapi dengan catatan 
bahwa qiyas tersebut memenuhi persyaratannya. Pandangan ini dapat diterapkan 
apabila melihat faktor waktu, karena kalau tidak ia tidak menjadi relevan untuk 
dianologikan. Dengan demikian, menurut Quraish, pengertian asbāb al-Nuzūldapat 
diperluas mencakup kondisi sosial pada masa turunnya Alquran dan pemahamannya 
pun dapat dikembangkan melalui yang pernah dicetuskan oleh ulama terdahulu, 
dengan mengembangkan pengertian qiyas dengan prinsip al-Maṣḥah al-Mursalah dan 
yang mengantar kepada kemudahan pemahaman agama, sebagaimana halnya pada 
masa rasul dan para sahabat.Proses ini adalah upaya Quraish Shihab untuk 
mengembangkan uraian penafsiran sehingga pesan Alquran membumi dan dekat 
dengan masyarakat yang menjadi sasarannya. 
Corak karya tafsir dalam Al - Misbah berangkat dari pemetaan corak karya 
tafsir dengan mengunakan teori obyektifistradisonalis, yang kemudian di 
kembangkan menjadi duapandangan yang pertama adalah obyektifis tradisonali 
danobyektifis modernis
10
. 
Ciri dari pandangan corak obyektifis tradisonalis adalahbiasanya 
menggunakan diskursus pada pendekatan ligualistiksemata, kaidah kebahasaan 
menjadi sangat penting dan menjaditolak ukur penafsiran, dalam beberapa kitab tafsir 
klasik seringkali pendekatan dengan kajian ini.Karena berbasis pemahaman linguistik 
kata yang dominan terkadang punya kelemahan yangsangat menonjol yaitu makna 
universal dalam kajian ayat ataukata ini menjadi hilang atau terabaikan. Produk 
penafsiran sepertiini tidak dapat diharapkan akan mampu menjawab 
problematikakekinian yang tengah berkembang karena produk tersebut tidakdapat 
menampilkan makna universal dibalik ayat yangditafsirkan. Pada hasilnya 
kontektualisasi ayat diabaikan dan mendalami kontektualisasi kebahasaaan semata. 
Kemudian untuk ciri corak obyektif revivalis adalahmetodologi penafsiran 
tektualis, yang dibumbui dengan pandangan ideologis dan menampakkan penafsiran 
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yang keras terutama dalam masalah jihad dan syari‘at. Penafsiran seperti inibukan 
malah menambah khazanah penafsiran baru akan tetap imenimbulkan masalah baru 
karena bias dari penafsiran inimembuat orang genjar untuk melakukan pengrusakan 
dan mendirikan negara khilafah. 
Sedangkan dalam pandangan subyektifis adalah pendekatan tafsir dengan 
benar-benar meninggalkan karya klasik sebagai sebuah pintu masuk penafsiran. 
Penafsiran ini adalah penafsiran yang menggunakan pendekatan ilmu-ilmu 
kontemporer, semacam eksakta maupun non eksakta. Model penafsiran seperti ini 
masih belum ada, karena sebaik-baiknya penafsir dalam abad sekarang ini masih 
perlu untuk merujuk karya klasik sebagai pijakan awal, walaupun terkadang pada 
poin terakhirnya penafsir berseberangan dengan pandangan penafsir klasik sebagai 
upaya untuk memberikan pembeda dan mempermudah memperlihatkan metode yang 
digunakan dalam penafsiran tersebut. 
Sedangkan dalam corak yang ketiga adalah quasi obyektifis modern, ciri dari  
corak karya ini adalah penafsiran yang nuansanya adalah masyarakat dan sosial. Hal 
ini sebagaimana Nasarudin Baidan menyatakan adanya tafsir maudhu‘i dengan 
menggunakan tema-tema tertentu misalnya ―etik  berpolitik‖.Disamping itu, juga 
dipaparkan munasabah ayat, asbab al-nuzul, baik mikro maupun makro serta 
mengaitkan dengan kasus-kasus kekinian adalah upaya menafsirkan dengan corak 
gaya penafsiran seperti ini, walaupun pada awalnya selalu dibuka dengan kajian 
klasik sebagai pintu masuk, kontektualisasi di era sekarang harus kental dalam 
metodologi tafsir gaya ini. Dengan metodologi penafsiran tersebut, diharapkan 
mampu menjawab problem problem kekinian yang sedang ada dan membutuhkan 
penyelesaian. 
Jika kita membaca corak penafsiran M. Quraish Shihab,tampak bahwa beliau 
lebih mendekati corak penafsiran yang ketiga, dalam Tafsir al-Misbah Quraish 
Shihab menyertakan kosakata, munasabah antar ayat dan asbab  al-nuzul, walaupun 
dalam melakukan penafsiran ayat demi ayat beliau selalu mendahulukan riwayat 
bukan ra‘yu, tetapi pendekatan kajian sains menjadi salah satu pertimbangan dalam 
beberapa penafsirannya, ini indikator bahwa corak penafsiran M. Quraish Shihab 
menggunakan corak yang ketiga. Dalam penafsirannya cenderung menggunakan 
riwayat, bukan ra‘yu dalam al-ijtihad al-tafsiir11. 
Jika kita cermati dengan seksama, tampak bahwa metode penafsiran M. 
Quraish Shihab menggunakan pendekatan al-ijtihad al-hida’i12, karena tujuan 
penafsiran adalah untuk meluruskan kekeliruan masyarakat terhadap Alquran
13
.Dari 
sinilah terlihatbahwa karakter dari Quasi-Objektivis Modernis diperlihatkan oleh M. 
Quraish Shihab walaupun masih belum sempurna. Quraish Shihab berusaha 
menjembatani masyarakat dalam memahami Alquran lebih mendalam. Ini adalah 
upaya penafsir modern dalam menafsirkan Alquran dengan melihat realitas apa dan 
bagimana sebenarnya yang dibutuhkan oleh masyarakat pada waktu itu.   
Berdasarkan beberapa corak penafsiran yang digunakan di Indonesia, 
pandangan quasi-obyektifis tardisionalis yang kemudian dikembangkan lagi menjadi 
dua bagian, yaitu obyektifis tradisonalis dan obyektivis revivalis, pandangan 
subyektifis dan pandangan quasiobyektifis modernis, maka dapat disimpulkan bahwa 
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penafsiran yang dilakukan oleh M. Quraish Shihab menggunakan corak yang 
terakhir, yaitu quasi obyektifis modernis, karena dengan menggunakan corak inilah 
penafsir mampu berdialog dengan isu-isu kontemporer. Dengan menggunakan 
metode quasi obyektifis modernis seorang penafsir mampu melakukan dialog antara 
teks dengan konteks, dan konteks bukan hanya pada saat ayat Alquran itu diturunkan 
tetapi juga berupaya mendialogkan dengan konteks era sekarang secara relevan. 
4. Karya-karya M. Quraish Shihab 
Nama M. Quraish Shihab tak lagi asing dalam kajian keislaman Indonesia, 
terutama dalam kajian tafsir. Beliau merupakan cendikiawan muslim yang aktif 
dalam hal tulis menulis, tak heran bila  Quraish Shihab memiliki banyak karya 
tulis. Berikut merupakan beberapa karyanya antara lain : 
a. Membumikan Alquran 
Buku ini merupakan kumpulan dari makalah ceramah Quraish Shihab dari tahun 
1975-1992.Buku ini mengajarkan bagaimana caranya memahami al-Qu‘ran dan 
juga mencari jalan keluar bagi problem intelektual dan sosial yang muncul di 
masyarakat dengan berpijak pada aturan main Alquran. 
b. Wawasan Alquran 
Buku ini merupakan kumpulan dari makalah pengajian di masjid Istiqlal untuk 
kalangan eksekutif tetapi juga terbuka untuk umum bagi yang berminat.Karena 
para eksekutif tidak memiliki cukup waktu untuk menerima berbagai informasi 
keislaman, maka Alquran yang dipilih untuk menjadi objek kajiannya.Alasannya 
karena Alquran merupakan sumber utama ajaran Islam sekaligus rujukan untuk 
untuk menetapkan rincian ajaran. 
 
c. Mukjizat Alquran 
Buku ini disusun agar pembaca mudah mencerna kandungan  yang mengandung 
keistimewaan dan mukjizat Alquran. 
d. Hidangan Ilahi Ayat- ayat Tahlil 
Buku ini merupakan kumpulan ceramah dalam rangka mendoakan kematian ibu 
Tien Soeharto. 
e. Tafsir Alquran al-Karim, Tafsir Atas Surat-surat Pendek Berdasarkan Urutan 
Turunnya Wahyu 
Buku ini terbit setelah buku wawasan Alquran, namun sebagian isinya telah 
ditulis jauh sebelum buku wawasan Alquran terbit. Tafsir ini ditulus berdasarkan 
urutan turunnya  wahyu dan lebih mengacu pada surah-surah pendek, bukan 
berdasarkan urutan surat sebagaimana tercantum dalam mushaf Alquran. 
f. Yang Tersembunyi 
Buku ini bicara tentang jin, setan, iblis, malaikat, makhluk yang banyak menarik 
perhatian manusia karena ketersembunyiannya. Dalam buku ini pembaca 
mendapat uraian tentang berbagai hal yang bertkaitan dengan makhluk halus dari 
jenis dan macam-macam jin, cara memanfaatkan jin, kelemahan jin, dan 
kekuatan setan, hubungan manusia dengan malaikat sampai dengan bacaan- 
bacaan yang dianjurkan untuk menguatkan hati. 
g. Menyingkap Tabir Ilahi Asma al-Husna dalam Perspektif Alquran 
Dalam buku ini Quraish Shihab mengajak pembacanya untuk menyingkap tabir 
ilahi.Melihat Allah dengan mata hati, bukan Allah yang maha pedih siksaanNya, 
tetapi amarahNya dikalahkan oleh rahmatNya yang pintu ampunannya terbuka 
lebar di setiap saat. 
h. Lentera Hati 
Buku ini merupakan sebuah analogis tentang makna dan ungkapan Islam sebagai 
sistem religius bagi individu muslim maupun bagi komuniitas muslim Indonesia.  
i. Fatwa-fatwa M. Quraish Shihab Seputar Tafsir Alquran 
Buku ini membahas tentang penafsiran Alquran dari berbagai aspeknya. 
Mencakup semua hukum agama, wawasan agama, puasa, dan zakat. 
j. Fatwa-fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah Mahdah 
Buku ini membahas seputar ijtihad fardhi M. Quraish Shihab di bidang ibadah 
mahdah seperti shalat, puasa zakat dan haji. 
k. Fatwa-fatwa M. Quraish Shihab Seputar Muamalah 
Buku ini juga membahas hal yang sama namun dalam ilmu yang berbeda yaitu 
seputar muamalah dan cara-cara membelanjakan harta. 
l. Tafsir Al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya, dsb. 
Buku ini merupakan karya yang mencoba mengkritisi pemikiran M. Abduh dan 
M. Rasyid Ridha (pengarang tafsir al-manar) yang menjabarkan tentang 
kelebihan dan kekurangan tafsir tersebut. 
m. Tafsir Al-Misbah 
Tafsir ini ditulis oleh Quraish Shihab di Kairo pada tahun 1999 dan selesai di 
Jakarta pada tahun 2002 yang diterbitkan oleh Lentera Hati. Dari segi 
kemasannya, buku ini ditulis secara berseri, terdiri dari 15 volume.Model 
cetakannya terdiri dari dua macam, yakni dicetak dalam tampilan biasa dan 
tampilan lux dengan hard cover. Pada tahun 1997, Quraish Shihab telah menulis 
tafsir Alquran karim, Tafsir surat- surat pendek berdasarkan urutan turunnya 
wahyu. 
Latar belakang lahirnya tafsir al-Misbah adalah karena antusias masyarakat 
terhadap Alquran di satu sisi baik dengan cara membacanya dan melagukannya. 
Namun di sisi lain dari segi pemahaman terhadap Alquran masih jauh dari 
memadai yang disebabkan oleh faktor bahasa dan ilmu yang kurang memadai. 
Selain daripada hal tersebut Quraish Shihab mempunyai beberapa tujuan 
sehingga menulis tafsir al-Misbah yaitu untuk memberikan langkah yang mudah 
bagi umat Islam dalam memahami isi dan kandungan Alquran dengan cara 
menjelaskan secara rinci tentang pesan-pesan yang dibawa oleh Alquran serta 
menjelaskan tema-tema yang berkaitan dengan perkembangan kehidupan 
manusia. Karena menurutnya walau banyak orang yang ingin memahami pesan-
pesan yang terdapat dalam Alquran, namun ada kendala baik dari segi 
keterbatasan waktu, keilmuan, dan kelangkaan referensi sebagai bahan acuan;
14
 
kekeliruan umat Islam dalam memaknai fungsi Alquran adanya dorongan dari 
umat Islam Indonesia yang menggugah hati dan membulatkan tekad Quraish 
Shihab untuk menulis karya tafsir. 
Tafsir al-Misbah bukan semata-mata hasil ijtihad Quraish Shihab, hal ini diakui 
sendiri oleh penulisnya dalam kata pengantarnya yakni : Akhirnya, penulis 
(Muhammad Quraish Shihab) merasa sangat perlu menyampaikan kepada 
pembaca bahwa apa yang dihidangkan di sini bukan sepenuhnya ijtihad penulis. 
Hasil karya-karya ulama terdahulu dan kontemporer, serta pandangan-pandangan 
mereka sungguh banyak penulis nukil, khususnya pandangan pakar tafsir 
Ibrahim Ibnu Umaral-Baqa‘I (887 H/1480 M) yang karya tafsirnya ketika 
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berbentuk manuskrip menjadi bahan disertasi penulis di Universitas Al-Azhar 
Kairo. Demikian pula karya tafsir pemimpin tertinggi al-Azhar Sayyid 
Muhammad Thanthawi, juga Syekh Mutawalli al-Sya‘rawi, dan tidak 
ketinggalan  Sayyid Quthub, Muhammad Thahir Ibnu Asyur, Sayyid Muhammad 
Husein Thabathaba‘I, serta beberapa pakar tafsir yang lainnya.15 
 
B. Deskripsi Surah An-Nahl Ayat 125 
1. Teks dan terjemah Surah An-Nahl ayat 125 
 
 ُعۡدٱُ ِلِٱب ىك ِبىر ِليِب ىس ٰىلَِإ ِ ىةكمَ  ى
لٱىو ِىةىنىلٱ ِىةِظوعِ  هلِد ٰىجىوم  ِبحىأ ىيِه ِتِ
َّلٱ هنىن  َّنِإ  ىكَّبىر  همىلظىأىوعِهه نىبِ  َّلىض نىظ 
 ِهِليِب ىسۦ ظىأ ىوعِههىو همىل  ِب ه
لٱ ىنَِدىدهتَ ُ 
Terjemahnya:  
 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk‖.(Q.S. 
An-Nahl/16:125) 
2. Makna kosa kata Surah An-Nahal 125. 
 عدأ Berasal dari kata (ةؤظد – ؤظدى – أظد) yang berarti menyeru, memanggil, mengajak, 
menjamu. ( (ظدا لا  Artinya mengajak (kepada).(عاد )yang mendoa‘a, yang menyeru, 
yang memanggil. ( ةؤظد ) seruan, ajakan,panggilan. (عاد) yang mengajak16. Maksud 
dari kata ini adalah ajakan atauseruan yang diperintahkan kepada Nabi Muhammad 
SAW.dari Allah SWT. 
untuk mengajak umat manusia kejalan yang ditunjukkan oleh Allah SWT.,yakni 
ajaran Islam. 
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   ٰىلَِإك ِبىر ِليِب ىس berasal dari kata  (لبس ج لىبس ) yang berarti jalan raya. ( ىالبس ن ) 
orang berjalan, musafir. ( الله لىبس) perjuangan, menuntut ilmu,kebaikan-kebaikan 
yang disuruh Allah.   ﱞرىب  berasal dari kata ( بر-برى-بر ) yang berarti mengasuh, 
memimpin. (ببا خ ببارا) Tuhan, tuan, yang punya. ( رنىملاعلا ب )Tuhan (pendidik) 
seluruh alam. 
Jadi yang dimaksud kalimat   disini ialah kembali kejalan Allah SWT.Yakni 
kembali ke agama Allah SWT.sebagaimana yang diserukan oleh Nabi Muhammad 
SAW
17
. 
   ِلِٱب ىةكمَ ُِ berasal dari kata ( مكمَح-مكمَحى-مكمَح ) yang berarti memerintah, 
menghukum. (مكمَح ج  ةكمَح) mengetahui yang benar, kata hikmah. Yang dimaksud 
dengan kata hikmah di sini adalah sebagai sesuatu yang apabiladigunakan akan 
mendatangkan kemudahan dan keselamatan, setrtamengalangi terjadinya mudharat 
atau kesulitan yang besar. 
3. Asbabun Nuzul Surah An-Nahal 125. 
Sebagaimana diketahui bahwa kebanyakan surat dan ayat Alquran berkaitan 
dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa dakwah nabi, sepeti surat al-
Baqarah, al-Hasyr, dan al-‗Adiyat. Atau diturunkan karena adanya kebutuhan 
mendesak akan hokum-hukum Islam, seperti an-Nisa‘, alAnfal, at-Thalaq dan lain-
lain.
18
 
Kasus-kasus yang menyebabkan turunnya surat atau ayat inilah yang disebut 
asbab an-nuzul. Mengetahui asbab an-nuzul ini sangat membantu untuk mengetahui 
ayat Alquran dan untuk mengetahui makna serta rahasia-rahasia yang dikandungnya. 
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Oleh karena itu, sekelompok ulama hadis dari kalangan sahabat dan tabi‘in menaruh 
perhatian besar terhadap hadis-hadis asbab an-nuzul. Mereka banyak meriwayatkan 
hadis semacam itu.
19
 
Asbabun Nuzul tidak bisa diketahui semata-mata dengan akal (rasio), tidak 
lain mengetahuinya harus berdasarkan riwayat yang shahih dan didengar langsung 
dari orang-orang yang mengetahui turunnya Alquran, atau dari orang-orang yang 
memahami asbab an-nuzul, lalu mereka menelitinya dengan cermat, baik dari 
kalangan sahabat, tabi'in atau lainnya. dengan catatan pengetahuan mereka diperoleh 
dari ulama-ulama yang dapat dipercaya. 
Mengenai sebab turunnya ayat ini, al-Wahidy dalam kitabnya Asbab an-Nuzul 
mengatakan :  
"Dari Abu Manshur Muhammad bin Mahm al-Manshury, dari Ali bin Amr 
dari Abdullah bin Muhammad bin Abd al-Aziz, dari Hakam bin Musa dari 
Ismail bin Iyas, dari Abdul Malik bin Abi Uyainah, dari Hakam bin Uyainah 
dari Mujahid, dari Ibn Abbas berkata: Ketika kaum Musyrikin pulang dari 
perang Uhud maka Rasulullah pun pulang, lalu beliau melihat suatu 
pemandangan yang menyedihkannya, juga melihat  Hamzah (paman beliau) 
yang robek perutnya, hidungnya terpotong, kedua telinganya putus. Lalu 
Rasulullah berkata: ―Andaikan tidak karena para wanita itu bersedih atau ada 
tahun setelahku maka sungguh akan aku tinggalkan dia hingga Allah 
mengirimkannya ke perut hewan buas dan burung. Sungguh aku akan 
membunuh tujuh puluh  orang dari golongan mereka sebagai penggantinya. 
Lalu Rasulullah mengambil kain16 untuk ditutupkan di wajahnya tapi kakinya 
tersembul (masih tampak) lalu kedua kakinya ditutup dengan rerumputan. 
Rasulullah pun mendekat dan membaca takbir sepuluh kali, lalu orang-orang 
dipanggil untuk meletakkan Hamzah ke tempatnya. Rasulullah lalu 
menshalatinya tujuh puluh kali. Korban meninggal (dalam perang itu dari 
pihak kaum muslimin) berjumlah tujuh puluh orang. Ketike mereka telah 
dikuburkan semua maka turunlah ayat tersebut (ayat 125) sampai ayat 127. 
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maka Rasulullah pun bersabar dengan kesabaran yang tidak dapat dilakukan 
oleh siapapun.‖  
4. Munasabah Surah An-Nahal 125. 
1. Munasabah kalimat 
 دٱ هع  ini merupakan kata kerja yang menunjukkan kata kerja perintah (fi‘il amr), 
yaitu perintah untuk menyeru kepada umatnya. Penggunaan fi‘il amr ini 
menunjukkan bahwa seruan agama harus dilakukan sepanjang masa
20
. 
 berati jalan Tuhanmu, yang menjadi tujuan dari seruan Nabi Muhammad. 
Penyandaran kata….kepada kata…ini  menunjukkan bahwa Allah lah hakikatnya 
yang bisa memberi petunjuk kepada seseorang ke jalan yang benar (agama Allah), 
dan orang tersebut harus senantiasa menetapi jalan tersebut. Kata tersebut sama 
dengan kata sabilillah yang akhirnya populer sebagai istilah untuk semua aktifitas 
membela agama Allah.
21
 
Dalam menyeru kepada agama Allah dilakukan melalui tiga tahap dan tiga 
tingkatan, yang mana masing-masing tahap disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
obyek. Tiga tingkatan seruan itu adalah : 
a. Ud’u argumen pasti yang berguna bagi akidah-akidah keyakinan dan 
merupakan tingkatan seruan yang paling tinggi. Metode ini digunakan 
kepada mereka yang sudah mampu mempersiapkan diri menuju kearah 
kesempurnaan.  
b. Mau’idhah hasanah merupakan seruan dengan cara-cara yang sesuai 
dengan situasi dan kondisi obyeknya yang bisa diterima oleh manusia 
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dan dapat mengantar kepada kebaikan. Obyek seruan ini sama dengan 
obyek yang pertama (ﻟﺍﺔﻤﻜﺤ) hanya saja yang ini masih di bawahnya. 
Mereka belum meningkat ke arah derajat kesempurnaan, tetapi masih 
tetap pada fitrah ashliah (memegang agama Allah), bersih dari segala 
kotoran jiwa, bebas dari budaya perselisihan. Mereka adalah manusia 
kebanyakan.
22
 
c.  Mujadalah adalah diskusi dengan menggunakan bukti-bukti yang 
mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi dan menjadikannya tidak 
dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu diterima oleh semua orang 
maupun hanya oleh mitra bicara.21 Pada dasarnya, seruan itu hanya 
dengan dua cara di atas (hikmah dan mau‘idhah hasanah), akan tetapi 
seseorang ketika mendapat perlawanan yang berat terkadang perlu 
menggunakan argumen-argumen yang keras dan kokoh yang bisa 
mengalahkan oarng-orang yang diserunya. Maka dari itulah cara 
menyeru yang berupa debat ini diikutkan pada pilihan metode menyeru 
ke jalan Allah SWT. 
d. Hikmah dari penggunaan fi‘il/kata kerja .. yang ditujukan bagi orang-
orang yang tersesat, sementara  untuk orang-orang yang memperoleh 
petunjuk dengan menggunakan bentuk isim/kata benda …. ini 
mengisyaratkan bahwa orang-orang yang pemperoleh petunjuk tersebut 
akan selalu menetapi fitrah ashliah (menetapi agama Allah), sedangkan 
orang-orang yang sesat telah mengganti fitrah tersebut dengan 
prilakuprilaku kesesatan. 
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Ditemukan di atas, bahwa mau’idhah hendaknya disampaikan dengan hasanah 
(baik), sedang perintah mujadalah disifati dengan kata ahsan (yang terbaik), bukan 
sekedar yang baik. Keduanya berbeda dengan hikmah yang tidak disifati oleh satu 
sifat pun. Ini berarti bahwa mau’idhah ada yang baik dan ada yang tidak baik, 
sedangkan mujadalah ada tiga macam; yang baik, yang terbaik, dan yang buruk.
23
 
Hikmah tidak perlu disifati dengan sesuatu karena dari maknanya telah 
diketahui bahwa ia adalah sesuatu yang mengena kebenaran berdasarkan ilmu dan 
akal. Adapun mau’idhah, maka ia baru dapat mengena hati sasaran bila ucapan yang 
disampaikan itu disertai dengan pengamalan dan keteladanan dari yang 
menyampaikannya. Nah, inilah yang bersifat hasanah. Kalau tidak, ia adalah yang 
buruk, yang seharusnya dihindari. Di sisi lain, mau’idhah biasanya bertujuan 
mencegah sasaran dari sesuatu yang kurang baik, dan ini dapat mengundang emosi –
baik dari yang menyampaikan, lebih-lebih dari yang menerimanya- maka mau’idhah 
adalah sangat perlu untuk mengingatkan kebaikannya itu. 
Sedangkan jidal terdiri dari tiga macam, yang buruk adalah yang disampaikan 
dengan kasar. Yang baik adalah yang disampaikan dengan sopan, serta menggunakan 
dalil-dalil atau dalih walaupun hanya yang diakui oleh lawan, tetapi yang terbaik 
adalah yang disampaikan dengan baik, dan dengan argumen yang benar, lagi 
membungkam lawan. 
Penyebutan urutan ketiga macam metode itu sungguh serasi. Ia dimulai 
dengan hikmah yang dapat disampaikan dengan tanpa syarat, disusul dengan 
mau‘idhah dengan syarat hasanah, karena ia hanya terdiri dari dua macam, dan yang 
ketiga adalah jidal yang dapat terdiri dari tiga macam; buruk, baik dan terbaik. 
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Sedang yang dianjurkan adalah yang terbaik. Tidak dapat dipungkiri bahwa alQur‘an, 
demikian juga cara menyeru Nabi Muhammad  SAW mengandung ketiga metode di 
atas. Ia diterapkan kepada siapa pun sesuai dengan kondisi masing-masing sasaran.
24
 
2. Munasabah ayat 
Dalam ayat sebelumnya, Allah menerangkan tentang Nabi Ibrahim as sebagai 
pemimpin yang memiliki sifat-sifat mulia, penganut agama tauhid dan penegak 
ketauhidan. Setelah Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk mengikuti 
ajaran Nabi Ibrahim, lalu Allah menerangkan suatu hal yang harus diikuti oleh Nabi 
Muhammad, yaitu menyeru manusia kepada agama Allah dengan tiga cara tersebut: 
Hikmah, Mauidhah Hasanah dan Mujadalah dengan cara yang terbaik. Seruan kepada 
agama dan syariat Allah itu harus dilakukan dengan lemah lembut.
25
 
Ayat ini (125) juga sebagai menjadi penjelas bagi ayat sebelumnya, yaitu 
supaya mengikuti seruan Nabi Ibrahim. Yang dimaksud mengikuti seruan Ibrahim 
adalah menetapi agama Islam, karena agama Islam didasarkan pada ajaran-ajaran 
yang lurus sebagaimana ajaran Ibrahim. Dengan demikian maka ketika Rasulullah 
menyeru manusia untuk memeluk Islam itu berarti beliau juga menyeru untuk 
mengikuti ajaran Ibrahim. 
Ayat ini (125) juga sebagai menjadi penjelas bagi ayat sebelumnya, yaitu 
supaya mengikuti seruan Nabi Ibrahim. Yang dimaksud mengikuti seruan Ibrahim 
adalah menetapi agama Islam, karena agama Islam didasarkan pada ajaran-ajaran 
yang lurus sebagaimana ajaran Ibrahim. Dengan demikian maka ketika Rasulullah 
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menyeru manusia untuk memeluk Islam itu berarti beliau juga menyeru untuk 
mengikuti ajaran Ibrahim. Allah memerintahkan untuk berbuat adil, tepat dalam 
memberi siksa/sangsi, seimbang dalam memenuhi hak dan kewajiban, karena 
terkadang seruan itu juga bisa menimbulkan kebencian bagi orang lain, memunculkan 
pertikaian dan peperangan, maka Allah berfirman dalam ayat berikutnya. 
26
 
(surat An-Nahl ayat 126): 
نِإىو بىقاىظمهد   اوعِهبِقاىعى ف  ِلِثبِ اىم  هظمهدبِقوعِ  ِهِبۖۦ  ىبىص نِئىلىو هت  ىوعِهىل يرىخ  ىنَِِبَّٰصِل ل  
 
Terjemahannya: 
Dan jika kamu memberikan balasan, Maka balaslah dengan Balasan yang sama 
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar, 
Sesungguhnya Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar. (Q.S. An-
Nahl/16:126)
27
 
 
Maksudnya adalah, kaum muslimin disuruh memberi sangsi kepada orang-
orang yang berbuat salah sesuai dengan kadar kesalahannya tanpa menambah atau 
mengurangi. Memberi sangsi yang lebih dari nilai kesalahan adalah perbuatan dhalim 
yang tidak disukai oleh Allah. 
Dalam ayat ini (surat An-Nahl ayat 126) Allah SWT. menegaskan kepada 
kaum muslimin yang akan mewarisi perjuangan Nabi Muhammad SAW. dalam 
menyebarkan agama Islam, tentang sikap yang harus menjadi pegangan mereka jika 
mereka menghadapi permusuhan. 
Pedoman yang diberikan oleh Allah pada ayat yang lalu adalah pedoman 
dalam menyeru dengan lisan. Seruan berjalan dalam tenang dan damai. Tetapi jika 
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seruan itu mendapat tantangan yang keras, misalnya berupa siksaan atau 
pembunuhan, maka Islam menetapkan sikap tegas untuk menghadapi keadaan seperti 
itu. 
Adapun cara  yang diberikan Allah dalam ayat ini adalah : 
a. Membalas dengan balasan yang setimpal atau sesuai dengan penganiayan 
yang telah diterima. Tidaklah dibenarkan oleh agama melakukan 
pembalsan atau hukuman melebihi dengan apa yang telah diterima, karena 
tindakan tersebut merupakan kedzaliman.  
b. Menerima tindakan permusuhan atau penganiayaan tersebut dengan hati 
yang sabar dan memaafkan kesalahan itu bilamana sikap sabar dan sifat 
pemaaf itu dapat memberikan pengaruh yang baik
28
. 
5. Tafsir Surah An-Nahal 125. 
M. Quraysh Shihab dalam penafsirannya, terkait dengan surah An-Nahl ayat 
125.‖Wahai nabi Muhammad, serulah yakni lanjutkanlah usahamu untuk menyeru 
semua yang engkau sanggup seru kepada jalan yang ditunjukkan Tuhanmu yakni 
ajaran Islam dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka yakni 
siapa pun yang menolak atau meragukan ajaran islam dengan cara yang terbaik. 
Itulah tiga cara mendidik yang hendaknya engkau tempuh menghadapi manusia yang 
beraneka ragam peringkat dan kecenderungannya; jangan huraukan cemoohan, atau 
tuduhan-tuduhan berdasar kaum musyrikin dan serahkan urusanmu dan urusan 
mereka kepada Allah, karena sesungguhnya Tuhanmu yang selalu membimbing dan 
berbuat baik kepadamu Dialah sendiri yang lebih mengetahui diri siapa pun yang 
menduga tahu tentang siapa yng bejat jiwanya sehingga tersesat dari jalan-jalan-Nya 
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dan Dialah saja juga yang lebih mengetahui orang-orang yang sehat jiwanya sehingga 
mendapat petunjuk. 
29
 
Kemudian beliau menjabarkan kata hikmah yakni: 
―Kata hikmah antara lain berarti yang paling utama dari segala sesuatu, baik 
pengetahuan maupun perbuatan. Dia adalah pengetahuan atau tindakan yang bebas 
dari kesalahan dan atau kekeliruan. Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang bila 
digunakan/ diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan besar 
atau lebih besar. Makna ini ditarik dari kata hakamah, yang berarti kendali karena 
kendali menghalangi hewan/kendaraan mengarah kearah yang tidak diinginkan, atau 
menjadi liar. Memilih perbuatan yang lebih baik dan sesuai dari dua hal buruk pun 
dinamai hikmah, dan pelakunya dinamakan hakim. Thahir Ibnu ‗Asyur menggaris 
bawahi bahwa hikmah adalah nama himpunan segala ucapan atau pengetahuan yang 
mengarah kepada perbaikan keadaan dan kepercayaan manusia secara seimbang. 
Thabathaba‘I mengutip ar-Raghib al-Ashfahani yang menyatakan secara singkat 
bahwa hikmah adalah sesuatu yang mengena kebenaran berdasarkan ilmu dan akal. 
Dengan demikian, menurut Thabathaba‘I, hikmah adalah argument yang 
menghasilkan kebenaran yang tidak diragukan, tidak mengandung kelemahan tidak 
juga kekaburan.
30
 
Lebih lanjut kemudian beliau menjelaskan,  
‗kata al-mau’izhah terambil dari kata wa’azha yang berarti nasihat. Mau’izhah 
adalah uraian yang menyentuh hati yang mengantar epada kebaikan. Demikian 
dikemukakan oleh banyak ulama. Sedangkan kata  jadilhum terambil dari kata jidal 
yang bermakna diskusi atau bukti-bukti  yang mematahkan alasan atau dalih mitra 
                                                          
29
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah, vol: 7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h:385-386. 
30
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah, h:386-387. 
diskusi  dan menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu diterma 
oleh semua orang maupun hanya mitra bicara. 
Ditemukan diatas bahwa mau’izhah hendaknya disampaikan dengan 
hasanah/baik, sedangkan perintah berjadil disifati dengan kata  ahsan/yang terbaik, 
bukan sekedar yang baik. Keduanya berbeda dengan hikmah yang tidak disifati oeh 
satu sifat pun . ini berarti bahwa  mau’izhah ada yang baik dan ada yang tidak baik, 
sedangkan jadil ada tiga macam, yang baik, yang terbaik dan yang buruk. 
Terkait dengan penjelasan hikmah, beliau menjabarkan kembali, yaitu sebagai 
berikut:  
―hikmah tidak perlu disifati dengan sesuatu  karena dari maknanya tlah 
diketahui bahwa ia adalah sesuatu yang mengena kebenaran berdasarkan ilmu dan 
akal atau seperti tulis ar-Raghib, atau seperti tulis Ibn ‗Asyur, ia adalah segala 
ucapan atau pengetahuan yang mengarah kepada perbaikan keadaan  dan 
kepercayaan mansia secara bersinambung. Di sisi lain, hikmah yang disampaikan itu 
adalah yang dimiliki oleh seorang hakim yang dilukiskan maknanya oleh al-Biqa‘I 
seperti peneliti nukil diatas, dan itu tentu saja akan disampakan setepat mungkin, 
sehingga tanpa menyifati dengan satu sifat pun, otomatis dari namanya dan sifat 
penyandangnya dapat diketahui bahwa penyampaiannya pastilah dalam bentuk yang 
paling sesuai.
31
 
Hubungannya dengan mau‘izhah, maka beliau memaparkan sebagai berikut: 
―maka ia baru mengena hati sasaran bila ucapan yang disampaikan itu disertai dengan 
pengalaman dan keteladanan dari yang menyampaikannya. Nah, inilah yang bersifat 
hasanah. Kalau tidak, ia dalah yang buruk, yang seharusnya dihindari. Di sisi lain, 
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kata mau‘izhah biasanya bertujuan mencegah sasaran sesuatu yang kurang baik, dan 
ini dapatmengundang emosi baik dari yang menyampakan, lebih-lebih yang 
menerimanya maka mau‘izhah adalah sangat perlu untuk mengingatkan kebaikannya 
itu. 
Kemudian beliau menjelaskan jidal dan mengklasifikasi menjadi tiga macam,: 
“jidal adalah perdebatan dengan cara yang terbaik dengan logika dan retorika yang 
halus, lepas dari kekerasan dan umpatan. Sedangkan ‗jidal terdiri dari tiga macam, 
yang buruk adalah yang disampakan dengan kasar, yang mengundang kemarahan 
lawan serta menggunakan dalil-dalil yang tidak benar, yang baik adalah yang 
disampaikan dengan sopan, serta menggunakan dalil-dalil atau dalil wahyu hanya 
yang diakui oleh lawan, tetapi yang terbaik adalah yang disampaikan dengan baik, 
dan dengan argument yang benar, lagi membungkam lawan.
32
 
Masih dalam pandangan Quraish Shihab, bahwa memilih perbuatan yang 
terbaik dan sesuai adalah perwujudan dari hikmah. Memilih yang terbaik dan sesuai 
dengan dua hal buruk pun dinamai hikmah, dan pelakunya dinamakan hakim.
33
 
Mau’izhah yakni memberikan nasihat dan perumpamaan yang menyentuh 
jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan objeknya yang sederhana. Kata  al-mau’izhah 
terambil dari kata wa’azha yang berarti nasihat. Mau’izhah adalah uraian yang 
menyentuh hati yang mengantar kepada kebaikan. Masih dalam pendapatnya, 
mau’izhah hendaknya disampaikan dengan  hasanah/baik.34 
Mau’izhah, akan mengenai hati sasaran bila ucapan disampaikan itu disertai 
dengan pengalaman dan keteladanan dari yang menyampaikannya. Nah, inilah yang 
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bersifat hasanah. Kalau tidak , ia adalah yang buruk, yang seharusnya dihindari. 
Masih menurut beliau, di sisi lain karena mau’izhah biasanya bertujuan mencegah 
sasaran dari sesuatu yang kurang baik, dan ini dapat mengundang emosi baik dari 
menyampaikan, lebih-lebih yang menerimanya maka mau’izhah adalah sangat 
penting untuk mengingtakan kebaikannya itu.
35
 
Kata  jadilhum terambil dari kata  jidal bermakna diskusi atau bukti-bukti 
yang memetahkan alas an atau dalih mitra diskusi dan menjadikannya tidak dapat 
bertahan, baik yang di paparkan atau yang diterima oleh semua orang maupun hanya 
mitar bicara. Masih menurut beliau, jidal adalah perdebatan dengan cara yang terbaik 
yaitu dengan logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan.
36
 
Sedangkan perintah berjadil disifati dengan kata  ahsan/yang terbaik, bukan 
sekedar yang baik. Kemudian beliau menglasifikasikan jadil terdiri dari tiga macam: 
a. Yang buruk adalah yang disampaikan dengan kasar, yang mengundang 
kemarahan lawan serta menggunakan dalil-dalil yang tidak benar 
b. Yang baik adalah yang disampaikan dengan sopan serta menggunakan 
dalil-dalil atau dalih wahyu yang diakui oleh lawan, 
c. Yang terbaik adalah yang disampaikan dengan baik, dan dengan argument 
yang benar lagi membungkam lawan.
37
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 C. Konsep Pembelajaran dalam Surah An nahl 125 
No Surat dan ayat Terjemahan Konsep metode 
 دٱ هظ ٰىلَِإ  ِلِٱب ىك ِبىر ِليِب ىس ِ ىةكمَ 
 
ى
لٱىو ِىةِظوعِ ىلٱ ِىةىن  هلِد ٰىجىوم  ِبحىأ ىيِه ِتَِّلٱ هنىن 
 َّنِإ  ىكَّبىر  ىوعِهه  همىلظىأ نىبِ  َّلىض نىظ  ِهِليِب ىسۦ  ىوعِههىو
ظىأ همىل  ِب ه
لٱ ىنَِدىدهتَُ١٢٥ُُ
 
Serulah (manusia) 
kepada jalan Tuhan-
mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah 
mereka dengan cara 
yang baik. 
Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang 
lebih mengetahui 
tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-
orang yang mendapat 
petunjuk 
Al-hikmah: artinya 
berdialog dengan 
kata-kata yang 
bijaksesuai dengan 
tingkat kepandaian 
setiap orang. 
Al-Mau’izah: artinya 
memberikan nasihat 
yang baik. 
Jiddal: artinya 
berdiskusi dengan 
baik tanpa mencela 
argument atau 
pendapat dari orang 
lain. 
 
D. Metode Pendidikan dalam Surah An nahl 125 
Dari beberapa penafsiran di atas tentang surat An-Nahl ayat 125, ayat ini 
merupakan ayat dakwah yang merupakan seruan yang dilakukan oleh Rasulullah 
kepada umat manusia, baik kepada mereka yang sudah masuk Islam maupun 
mereka yang belum masuk Islam (musyrikin). Setelah Rasulullah menyaksikan 
sendiri bahwa pamannya, Hamzah, meninggal dunia. 
Dengan berputarnya waktu, banyak problem kehidupan yang harus 
diselesaikan, baik dengan melakukan tindakan langsung maupun dengan teori-teori 
tertentu. Maka saat ini muncullah istilah pembelajran (pendidikan)yang mencakup 
dua aktifitas, yaitu mengajar dan diajar. Andaikan pada saat itu sudah ada istilah 
pembelajaran (pendidikan) maka apa yang dilakukan oleh Rasulullah bisa 
dikatakakn sebagai pembelajaran, karena di situ terdapat aktifitas belajar dan 
mengajar. Rasulullah berperan sebagai pengajar (pendidik) dan orang-orang selain 
beliau (para sahabat) berperan sebagai pelajar (peserta didik). Umpama saja dakwah 
itu dilakukan Rasulullah pada saat ini maka istilahnya bukan berdakwah lagi, akan 
tetapi Rasulullah telah melakukan aktifitas pendidikan.  
Pemaparan di atas, maka ayat tersebut (surat An-Nahl ayat 125) yang semula 
merupakan ayat dakwah sekarang bisa dijadikan ayat tentang pendidikan, sesuai 
dengan kondisi dan situasi saat ini. Tentu banyak sekali ayat atau hadist yang pada 
saat ini bisa dikatakan sebagai ayat atau hadist tentang pendidikan. Salah satu 
contohnya adalah dialog yang dilakukan oleh  Rasulullah dan malaikat Jibril, 
dimana malaikat Jibril bertanya tentang Iman, Islam dan Ihsan dan sekaligus 
memberikan jawaban dari pertanyaan -pertanyaan tersebut. Jelaslah bahwa ini 
merupakan hadist tentang pembelajaran, karena di dalamnya terdapat unsur-unsur 
pendidikan. 
Ayat ini merupakan ayat tentang pendidikan keislaman, yaitu ketauhidan. Hal 
ini bisa dilihat dari kata sabili rabbika. Arti kata rabb di sini adalah Allah yang 
Maha Esa. Sementara kata sabili bermakna jalan atau agama. Jadi dengan demikian 
Rasulullah diperintahkan oleh Allah untuk memberikan pendidikan kepada umat 
manusia agar mau memeluk agama Islam dan mengikuti jalan-Nya, yakni jalan 
yang diridhai oleh Allah SWT. 
Dari berbagai aspek yang terkandung dalam surat An-Nahl ayat 125, hasil 
penelitian yang penulis temukan tentang metode pendidikan islam yang terkandung  
dalam surat An-Nahl ayat 125 sebagai berikut: 
1. Metode Hikmah (perkataan yang bijak)  
Allah SWT. menyuruh Rasulullah SAW. agar mengajak makhluk kepada 
Allah dengan hikmah, yakni dengan berbagai larangan dan perintah yang terdapat di 
dalam Alquran dan Sunnah, agar mereka waspada terhadap siksa Allah.‖ Menurut M. 
Quraish Shihab, hikmah yakni berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat 
kepandaian orang yang diajak pada kebaikan. Lebih lanjut beliau juga menjelaskan, 
bahwa hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang apabila digunakan akan 
mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau lebih besar, serta 
menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan yang besar atau lebih besar.
38
 
Al-Biqa‘i juga mengatakan sebagaimana yang penulis kutip dalam bukunya 
M. Quraish Shihab; ―Hikmah berarti mengetahui yang paling utama dari segala 
sesuatu, baik pengetahuan, maupun perbuatan. Ia adalah ilmu amaliah dan amal 
ilmiah. Ia adalah ilmu yang didukung oleh amal, dan amal yang tepat dan didukung 
oleh ilmu‖Sedangkan Hamka menjelaskan kata hikmah: Hikmat, (kebijaksanaan). 
Yaitu secara bijaksana, akal budi, yang mulia, dada yang lapang dan hati yang bersih 
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menarik perhatian orang kepada agama, atau kepada kepercayaan terhadap Tuhan. 
Contoh-contoh kebijaksanaan itu selalu pula ditunjukkan Tuhan.
39
 
Mengenai kata hikmah di atas, penulis mengaitkan kata hikmah dengan 
metode pendidikan islam, yaitu sebagai metode pendidikan islam dengan hikmah atau 
dengan teladan. Berdasarkan arti hikmah yang telah diterangkan oleh M. Quraisy 
Shihab di atas yaitu hikmah antara lain berarti yang paling utama dari segala sesuatu, 
baik pengetahuan maupun perbuatan. Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang 
bila diperhatikan/digunakan akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang 
besar dan lebih besar, serta menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan yang 
besar atau lebih 
Penulis menyimpulkan bahwa metode  hikmah adalah metode yang mencakup 
seluruh kecerdasan emosional, intelektual dan spiritual dan pengaplikasiannya dalam 
pendidikan Islam, mengindikasikan adanya tanggung jawab pendidik. Dengan 
pengetahuan yang dalam, akal budi yang mulia, perkataan yang tepat dan benar, serta 
sikap yang proporsional dari pendidik. maka tujuan pendidikan dapat terwujudkan. 
2. Metode Mau’idhzah Hasanah (nasehat yang baik) 
Pada ayat 125  pada surat An-Nahl ini mengandung metode pendidikan islam 
dengan mau‟izhah atau memberi nasihat, berdasarkan arti ayat ―Serulah (manusia) 
kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik‖, dan berdasarkan 
pendapat M. Quraisy Shihab yang mengartikan kata Mau‟izhah sebagai uraian yang 
menyentuh hati yang mengantar kepada kebaikan, atau dapat diartikan sebagai 
nasihat. Mauizhah atau nasihat ini juga merupakan cara atau metode yang dapat 
digunakan dalam proses pendidikan. 
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Mau’idhzah hasanah adalah bentuk pendidikan dengan memberikan nasehat 
dan peringatan baik dan benar, perkataan yang iemah lembut, penuh dengan 
keikhlasan, sehingga peserta didik terdorong untuk melakukan segala aktivitasnya 
dengan baik. Dalam mau‘idhzah hasanah ini mencakup targhib (seruan kearah 
kebaikan dan memberi iming-iming balasan kebaikan) dan tarhib (seruan untuk 
meninggalkan keburukan dengan memberi peringatan  
dan ancaman bagi mereka yang melanggar). 
Sebagai sebuah metode, mau’idhzah baru dapat mengena sasaran bila ucapan 
yang disampaikan itu disertai dengan pengalaman dan keteladanan dari yang 
menyampaikannya. Nah, inilah yang bersifat hasanah. Kalau tidak, ia adalah yang 
buruk, yang seharusnya dihindari. Di sisi lain, mau‘idhzah biasanya mencegah 
sasaran dari sesuatu yang kurang baik, dan ini dapat mengundang emosi baik dari 
yang menyampaikan, lebih-lebih dari yang menerimanya. Maka mau‘idhzah adalah 
sangat perlu untuk mengingatkan kebaikannya itu.
40
 
3. Metode Jidal (debat) 
Mengenai surat An-Nahl ayat 125, Abuddin Nata menyebutkan,‖ringkasnya 
ayat tersebut menyuruh agar Rasulullah menempuh cara berdakwah dan berdiskusi 
dengan cara yang baik‖ Penulis berpendapat bahwa di dalam surat An-Nahl terdapat 
metode pendidikan islam dengan menggunakan metode diskusi, hal ini sesuai dengan 
arti surat pada ayat 125 yaitu pada kalimat ―jadilhum billati hiya ahsan‖  yang artinya 
bantahlah mereka dengan cara yang baik.
41
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, h. 172. 
Metode diskusi yang terkandung dalam ayat ini adalah contoh dari kegiatan 
active learning yang merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan dalam proses 
belajar mengajar dalam acuan kurikulum 2013. Ini membuktikan bahwa, jauh 
sebelum para pakar pendidikan merancang mengenai kegiatan active learning ini al-
Qur‟an telah lebih dahulu menjelaskan mengenai kegiatan pendidikan yang 
menjadikan murid sebagai center-nya. 
Jidal juga merupakan sebuah metode pendidikan, sebagaimana hikmah dan 
mau’idhzah hasanah. Jidal terdiri dari tiga macam, yaitu: pertama, jidal yang buruk 
yakni yang disampaikan dengan kasar. Kedua, jidal yang baik yakni yang 
disampaikan dengan sopan serta menggunakan dalil-dalil atau dalih walaupin hanya 
diakui oleh lawan. Dan yang ketiga, jidal yang terbaik yakni yang disampaikan 
dengan baik dan dengan argumen yang benar serta membungkam lawan.
42
 
Metode ini dimaksudkan untuk mengenalkan pengetahuan, fakta-fakta 
tertentu yang sudah diajarkan dan untuk merangsang perhatian murid dengan 
berbagai cara (sebagai apresiasi, selingan, dan evaluasi). Selain itu, dalam 
pelaksanaan metode ini, perlu menerapkan kemungkinan jawaban pertanyaan, apakah 
banyak mengandung masalah ataukah hanya terbatas pada jawaban ―ya‖ dan 
‖tidak‖.43 
Berdasarkan pemaparan beberapa metode di atas, dapat kita ambil beberapa 
metode yang dapat diterapkan dalam suatu pendidikan. Guru menimbang dan 
mengukur unutk kemudian metode manakah yang lebih cocok digunakan dalam 
sebuah proses belajar mengajar, agar tujuan yang telah direncakan bisa diraih dengan 
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cepat dan tepat. Metode yang memadai tersebut juga akan menentukan dalam 
pendidikan sebagai suatu usaha manusia untuk membimbing anak yang belum 
dewasa menuju ketingkat kedewasaan, dalam arti sadar dan mampu memikul 
tanggung jawab atas semua perbuatannya dan dapat berdiri di atas kaki sendiri. 
Karena pendidikan itu meliputi semua perbuatan atas semua usaha dari generasi tua 
untuk melimpahkan pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya serta 
keterampilannya kepada generasi muda sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar 
dapat memenuhi fungsi hidupnya, baik jasmani maupun rohani. 
 
E. Pendapat Beberapa Ulama’ Tentang Surat An-Nahl Ayat 125 
Di atas telah dikemukakan bahwa sementara ulama membagi ketiga metode 
ini sesuai dengan tingkat kecerdasan sasaran dakwah. Yakni cendekiawan, yang 
memiliki kemampuan berpikir yang tinggi diajak dengan hikmah. Yakni 
cendikiawan, yang memiliki kemampuan berpikir yang tinggi diajak dengan hikmah. 
Adapun orang awam yang belum mencapai tingkat kesempurnaan akal, tidak juga 
telah terjerumus dalam kebejatan moral, maka mereka disentuhdengan mau‘idhah. 
Sedang penganut agama lain dihadapi dengan jidal. 
Pendapat ini diikuti oleh mayoritas ulama, seperti Fakhruddin ArRazy dalam 
tafsirnya yang terkenal, at-Tafsir al-Kabir atau Mafatih alGhaib. Dari ayat itu al-Razy 
menyatakan bahwa untuk menyampaikan suatu ide yang diusung agar orang lain bisa 
segera menerima dan mengikutinya itu bisa dilaksanakan dengan menggunakan 
beberapa metode dan tahapan. Diantaranya adalah dengan menggunakan dalil-dalil 
yang jelas dan pasti serta bisa juga dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu 
berdasarkan akal yang sehat agar misinya bisa tercapai sesuai dengan harapan. Seruan 
dengan memakai dalil-dalil itulah yang disebut hikmah, dan seruan yang 
menggunakan logika yang baik sesuai dengan keadaan dan kebutuhan itulah yang 
disebut mauidhah hasanah.
44
 
Muhammad ash-Shawy juga tidak jauh berbeda dengan pendapat Fakhruddin 
di atas, bahwa metode seruan dibagi menjadi tiga pilihan tersebut, yaitu hikmah, 
mau‘idhah hasanah dan mujadalah yang terbaik45 
Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat itu mengandung tiga macam metode 
pembelajaran yang harus disesuaikan dengan sasarannya. Terhadap cendikiawan yang 
memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan menyampaikannya dengan hikmah yakni 
berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap 
kaum awam, diperintahkan untuk menerapkan mauidhah yakni memberi nasihat dan 
perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf dan pengetahuan mereka 
yang sederhana. Sedangkan terhadap Ahl al-Kitab dan penganutpenganut agama lain 
yang diperintahkan adalah jidal/perdebatan dengan cara terbaik, yaitu dengan logika 
dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan
46
. 
Akan tetapi tidak semua ulama setuju dengan pendapat ini. Thabathaba‘i 
adalah salah seorang ulama yang menolak penerapan metode dakwah berdasarkan 
tingkat kecerdasan itu. Dia mengatakan; ―Bisa saja ketiga cara ini dipakai dalam satu 
situasi/sasaran, di kali lain hanya dua cara, atau satu cara, masing-masing sesuai 
dengan sasaran yang dihadapi. Bisa saja cendekiawan tersentuh oleh mau‘idhah, dan 
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tidak mustahil pula orang-orang awam memperoleh manfaat dari jidal dengan yang 
terbaik.‖47 
Thahir ibn ‗Asyur berpendapat serupa dan menyatakan bahwa jidal adalah 
bagian dari hikmah dan mau‘idhah. Hanya saja, tulisnya, karena tujuan jidal adalah 
meluruskan tingkah laku atau pendapat, sehingga sasaran yang dihadapi menerima 
kebenaran, maka kendati  ia tidak terlepas dari hikmah atau mau‘idhah, ayat ini 
menyebutnya secara tersendiri berdampingan dengan keduanya guna mengingat 
tujuan dari jidal itu  
48
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Konsep pendidikan dalam Q.S An-Nahl ayat 125 yaitu: 
a. Al-hikmah: artinya berdialog dengan kata-kata yang bijaksesuai dengan 
tingkat kepandaian setiap orang. 
b. Al-Mau’izah: artinya memberikan nasihat yang baik. 
c. Jiddal: artinya berdiskusi dengan baik tanpa mencela argument atau pendapat 
dari orang lain. 
2. Metode pendidikan dalam Q.S  An-Nahl ayat 125  terdapat 3 macam 
metode pendidikan, yakni; metode Hikmah (perkataan yang bijak), metode 
Mau’idzhah Hasanah (Nasihat Yang Baik), dan metode Jidal (Debat). 
 
B. SARAN 
Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan penulis 
pada skripsi ini, maka penulis mencoba memberikan saran  kepada pembaca 
skripsi ini : 
1. Penerapan metode dalam proses pendidikan harus disesuaikan dengan 
kondisi yang terjadi dalam proses pendidikan tersebut. Terutama 
menyesuaikan dengan kemampuan pendidik dalam menggunakan metode 
dan keadaan peserta didik. Karena setiap peserta didik mempunyai 
karakteristik yang berbeda-beda.    
2. Hendaknya seorang pendidik mendidik peserta didik menggunakan, 
menuturkan perkataan-perkataan yang bijak dimana dalam hal ini 
termasuk salah satu metode pendidikan dalam Al-Qur’an. 
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DAFTARRIWAYAT HIDUP
Muhammad Fajrin, lahir di Salopokko, 26 September I 993. Anak
ketiga dari tiga bersaudara. Ayah bemama Muhammad Tahir dan
Ibunda bernama Nurlaela.
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